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Penelitian dengan judul: Sejarah Terbentuknya Masyarakat Keturunan 
Sunan Cendana di Dusun Laok Leke Bangkalan berfokus pada tiga topic yang 
akan di dalami yaitu; (1) Asal-Muasal terbentuknya masyarakat keturunan Sunan 
Cendana di dusun Laok Leke, (2) Sejarah perkembangan masyarakat keturunan 
Sunan Cendana, dan (3) Struktur masyarakat dan karakteristik budaya dalam 
masyarakat keturunan Sunan Cendana. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan sosial atau sosiologi dan analisis 
teori ‘Ashabiyah oleh Ibnu Khaldun. Dalam teori tersebut dinyatakan bahwa suatu 
masyarakat dapat terbentuk karena adanya solidaritas atau pertalian darah antara 
satu sama lain. Pendekatan sejarah sosial atau sosiologi difokuskan untuk 
menganalisis masyarakat dan hubungan antar anggota masyarakat sehingga. 
Dalam proses perolehan data dilapangan, peneliti mengacu pada tahapan-tahapan 
metode penelitian sejarah yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. 
 Kesimpulan yang didapat dari proses analisis yaitu 1) Masyarakat 
keturunan Sunan Cendana di Dusun Laok Leke terbentuk pertama kali oleh para 
pendakwah yang datang untuk menyebarkan ajaran Islam di desa Paeng. Tokoh 
tersebut adalah Kiai Sulaiman, Nyai Hanifah, dan ketiga putranya. Melalui tokoh-
tokoh tersebut terbentuk masyarakat keturunan Sunan Cendana di dusun Laok 
Leke. 2) Dalam sejarahnya, masyarakat keturunan Sunan Cendana di dusun Laok 
Leke berkembang pesat utamanya dalam hal keagamaan. Dalam masyarakat 
terdapat beberapa lembaga-lembaga yang menunjang kehidupan beragama 
masyarakat. 3) Masyarakat keturunan Sunan Cendana di dusun Laok Leke 
memiliki struktur dan karakteristik budaya yang berbeda dank has dibandingkan 
dengan dusun lain. Umumnya masyarakat dusun Laok Leke terdiri dari tokoh-
tokoh pemuka agama dan budaya sosial-keagamaan yang khas dan unik. 










































 The tittle of this research: The History of Formation of community of 
Sunan Cendana descendant in Laok Leke Hamlet Bangkalan focuses on three 
topics that will be studied with deeply: 1) The origin of the formation of 
community of Sunan Cendana descendant in Laok Leke hamlet, 2) History of 
community devolepment of Sunan Cendana descendant, and 3) The Structure of 
society and cultural characteristic in community of Sunan Cendana descendant. 
 This research uses sociological approach and using the theory of 
‘Ashabiyah by Ibnu Khaldun. In this theory, the community can formed because 
of solidarity or blood ties between each others. The approach of social history or 
sociology is focused on analysing the community and the relationships of between 
community members. In the process to data collection in the field, researchers 
refer on the stages of historical research methods, namely heuristics, verification, 
interpretation, and historiography. 
Conclusion of this analysis process are 1) The community descendants of 
Sunan Cendana in Laok Leke hamlet were first formed by the preachers who 
came to spread Islamic teachings in Paeng village. These figure are Kiai 
Sulaiman, Nyai Hanifah, and their three sons. They are the  former figures of 
Sunan Cendana descendant who stay in Laok Leke hamlet and 2) Historically, this 
community has developed fastly, especially on term of reliogion, 3) Community 
of Sunan Cendana descendant have different cultural structures and characteristics 
compared to with other hamlets. Generally, members of this community is leader 
of religious ritual. 
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A. Latar Belakang 
Organisasi berupa masyarakat merupakan sebuah hal yang wajib dibentuk 
oleh segenap manusia yang hidup dalam suatu lingkungan.1 Hal itu disebabkan 
karena pada dasarnya manusia memiliki sifat membutuhkan orang lain dalam 
melakukan segala kegiatan sehari-hari. Setiap manusia meskipun dapat melakukan 
beberapa pekerjaan, akan tetapi tidak dapat memenuhi kebutuhan sandang, 
pangan, dan papan tanpa bantuan orang lain.2 Setiap manusia memiliki naluri 
untuk bekerja sama agar tercapai pada sebuah nilai (value).3  
Menurut Ibnu Khaldun dalam karya Muqaddimahnya menjelaskan, bahwa 
setiap manusia telah terlahir agar tergantung pada orang lain utamanya dalam hal 
keamanan diri.4 Seorang manusia tidak dapat menolong dirinya sendiri ketika 
dalam hal kesusahan dan sedang terancam. Maka dari itu, membentuk sebuah 
koloni masyarakat merupakan cara yang ampuh dalam menstabilkan diri 
dikehidupan sehari-hari. Kegiatan gotong-royong dan rasa peduli tidak akan hadir 
saat manusia mencoba hidup menyendiri tanpa berbaur dengan masyrakat. Karena 
tuntutan hal tersebut, tidak dapat dihindari antar sesama membentuk sebuah 
                                                          
1 Ibnu Khaldun, Muqaddimah, terj. Ahmadie Thoha (Jakarta: PT Temprint, 1986), 73 
2 Osman Raliby, Ibnu Khaldun: Tentang Masyarakat dan Negara, (Jakarta: Bulan Bintang, 2020), 
153-154 
3 Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, (Jakarta: CV Prima Grafika, 2012), 46 
4 Osman Raliby, Ibnu Khaldun: Tentang Masyarakat dan Negara, 154 
 

































organisasi berupa masyarakat, yang mengikat satu sama lain dalam suatu ikatan 
baik berupa pertalian darah, keagamaan, adat-istiadat, dan hal-hal lainnya. 
Pengertian masyarakat menurut Kamu Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
adalah sejumlah manusia yang hidup dalam suatu tempat dan terikat oleh sebuah 
kebudayaan yang dianggap sama.5 Selain memiliki kebudayaan yang sama atau 
mirip, di dalam sebuah masyarakat juga dapat ditemukan adanya organisasi-
organisasi sosial yang sama.6 Karena adanya berbagai persamaan baik dalam hal 
budaya dan organisasi sosial, sebuah masyarakat dapat terbentuk dengan mudah 
karena adanya interaksi sosial dan komunikasi dua arah diantara satu sama lain. 
Selain disebabkan adanya persamaan budaya dan organisasi sosial, 
beberapa ilmuwan juga menjelaskan bahwa suatu masyarakat terbentuk karena 
adanya pertalian darah atau adanya sistem kekerabatan yang kuat. Hal ini dapat 
dilihat dari penjelasan yang dikemukakan oleh Ibnu Khaldun dan Ferdinand 
Tonnies yang pada dasarnya menyatakan sistem kekerabatan dapat membentuk 
suatu masyarakat yang kuat. 
 Dalam sejarah perkembangan Islam di Indonesia, masyarakat muslim 
baru terbentuk secara kuat dan mapan saat Islam dibawa dan didakwahkan oleh 
para Wali Songo pada abad ke-15 Masehi. Menurut penjelajah Marcopolo, 
masyarakat Nusantara pada abad ke-11 masih belum menganut Islam dan 
komunitas-komunitas masyarakat muslim masih dibentuk oleh kaum pendatang 
                                                          
5 Kamus Besar Bahasa Indonesa Daring (KBBI Daring), Masyarakat, dalam 
https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/Masyarakat, diakses pada tanggal 22 Oktober 2020 
6 Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, 46 
 

































seperti China dan Persia.7 Hal ini pun sejalan dengan penjelasan Ricklefs yang 
menyatakan bahwa para pedagang muslim baik dari China maupun Persia-Arab 
telah ada di Indonesia sebelum Islam menjadi agama yang mapan dan diterima 
secara luas oleh masyarakat pribumi.8 Pasca dakwah Islam oleh Wali Songo pada 
pertengahan abad ke-15, Islam mulai dikenalkan dengan beragam cara dan mulai 
dipeluk secara luas oleh masyarakat Indonesia.9 Salah satu cara yang sering 
digunakan oleh para wali dalam mendakwahkan Islam adalah menikah dengan 
warga setempat dan mengambil hati dengan cara kekeluargaan. Beberapa keluarga 
muslim menjadi pengganti tokoh penting non muslim disuatu daerah.10  
Hal ini seperti yang dilakukan oleh Sunan Cendana cicit Sunan Ampel 
yang merupakan salah satu tokoh utama penyebar ajaran-ajaran Islam dikawasan 
pulau Madura. Beberapa pendakwah keturunan Sunan Cendana menyebar dan 
menetap disuatu daerah untuk memantapkan ajaran Islam kepada masyarakat 
setempat. Dalam kasus tertentu, pendakwah tidak hanya menetap, akan tetapi juga 
menikah dengan warga setempat dan membentuk suatu masyarakat baru bersama 
anak dan kerabatnya. 
Salah satu koloni masyarakat yang terbentuk karena adanya sistem 
kekerabatan atau adanya ikatan darah adalah masyarakat di dusun Laok Leke 
Desa Paeng Modung Bangkalan. Menurut sejarah lokal yang berkembang serta 
berdasarkan catatan naskah silsilah penduduk, bahwasanya masyarakat di dusun 
                                                          
7 Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo, (Bandung: Mizan Media Utama, 2018), 53 
8 M.C.Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern 1200-2004, (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2007), 
27 
9 Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo, 55  
10 Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo, 55 
 

































Laok Leke secara keseluruhan merupakan keturunan dari Sunan Cendana 
Kwanyar cicit Sunan Ampel.11 Sunan Cendana Kwanyar sendiri merupakan salah 
satu tokoh sentral dalam penyebaran Islam di pulau Madura.12 Tidak hanya 
dilakukan oleh seorang diri, perjuangan menyebarkan Islam terus dilakukan oleh 
sanak keturunan Sunan Cendana diseluruh pelosok pulau Madura. Karena hal 
tersebut Sunan Cendana merupakan leluhur dari para tokoh pendakwah Islam 
dipulau Madura dan sekitarnya.13 Hubungan darah penduduk Laok Leke dengan 
Sunan Cendana ini di dapat dari Kiai Sulaiman dan Nyai Hanifah yang merupakan 
salah satu tokoh pembabat dusun.14 Karena hal tersebut, keturunan Sunan 
Cendana di dusun Laok Leke berkembang pesat dan menjadi sebuah masyarakat 
yang terbentuk dari adanya konsep kekerabatan atau pertalian darah. 
Sistem kekerabatan atau pertalian darah tidak hanya menjadi faktor 
terbentuknya masyarakat keturunan Sunan Cendana di dusun Laok Leke, akan 
tetapi juga berpengaruh terhadap sosial dan budaya yang berkembang didalam 
masyarakat tersebut. Dalam masyarakat keturunan Sunan Cendana di dusun Laok 
Leke Bangkalan, terdapat beberapa fenomena sosial dan budaya yang berbeda dan 
merupakan karakteristik yang dimiliki masyarakat tersebut. 
 
                                                          
11 Amir Hamzah, Wawancara, Paeng, 18 Oktober 2020 
12 Abdul Hadi, Wawancara, Kwanyar, 21 Oktober 2020 
13 Mata Madura News, “Pangeran Purna Jiwa: Sunan Cendana Kwanyar Bangkalan”, dalam 
https://matamaduranews.com/pangeran-purna-jiwa-sunan-cendana-kwanyar-bangkalan/, diakses 
pada tanggal 22 Oktober 2020 
14 Mata Madura News, “Pangeran Purna Jiwa: Sunan Cendana Kwanyar Bangkalan”, dalam 
https://matamaduranews.com/pangeran-purna-jiwa-sunan-cendana-kwanyar-bangkalan/, diakses 
pada tanggal 22 Oktober 2020 
 

































B. Rumusan Masalah 
 Untuk memudahkan penulisan kajian ini, maka penulis memberikan 
batasan pembahasan yang tercermin dalam rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana asal-muasal terbentuknya masyarakat keturunan Sunan 
Cendana di dusun Laok Leke Bangkalan? 
2. Bagaimana perkembangan masyarakat keturunan Sunan Cendana di dusun 
Laok Leke Bangkalan? 
3. Bagaimana struktur dan karakteristik masyarakat keturunan Sunan 
Cendana di dusun Laok Leke Bangkalan? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 Terdapat tiga tujuan dalam melakukan kajian penelitian ini, yaitu: 
1. Mengetahui sejarah asal-muasal masyarakat keturunan Sunan Cendana di 
dusun Laok Leke Bangkalan. 
2. Mengetahui sejarah perkembangan masyarakat keturunan Sunan Cendana 
di dusun Laok Leke Bangkalan. 
3. Mengetahui struktur dan karakteristik masyarakat keturunan Sunan 
Cendana di dusun Laok Leke Bangkalan. 
Kajian ini memiliki beberapa manfaat yang dapat dirasakan oleh beberapa 
lapisan masyarakat, yaitu: 
 
 

































1. Manfaat Teoritis 
Dengan adanya kajian diharapkan dapat menambah khazanah 
keillmuan khususnya dalam bidang sejarah dalam jurusan Sejarah 
Peradaban Islam. Sehingga kajian penelitian dalam jurusan lebih beragam 
dan komplek serta dapat menjadi rujukan bagi penelitian lain yang 
memiliki kesinambungan dan keterakaitan baik dalam objek maupun 
kerangka analisis didalamnya. 
2. Manfaat Praktis 
Kajian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
pemahaman yang baru bagi komunitas masyarakat keturunan Sunan 
Cendana di dusun Laok Leke Bangkalan. Selain itu, kajian ini diharapkan 
dapat menjadi rekam sejarah yang bersifat ilmiah sehingga masyarakat 
tidak hanya mengetahui sejarahnya melalui mulut ke mulut. Dan yang 
terakhir kajian ini diharapkan dapat melestarikan sejarah masyarakat di 
dusun Laok Leke sehingga tidak hilang ataupun terlupakan oleh memori 
masyarakat. 
D. Penelitian Terdahulu 
 Kajian tentang masyarakat keturunan Sunan Cendana di dusun Laok Leke 
Bangkalan adalah kajian pertama dan masih belum ada kajian terdahulu yang 
menerangkan secara spesifik tentang sejarah keturunan dalam kontur masyarakat 
dusun Laok Leke Bangkalan. Meski kajian penelitian ini merupakan kajian awal, 
akan tetapi dalam dunia akademik setelah ditelusuri, kajian tentang sejarah 
maupun peran Sunan Cendana sangat minim diulas dan diteliti dalam kerangka 
 

































yang teoritis. Hanya terdapat artikel-artikel terkait yang diterbitkan oleh blog-blog 
sejarah dalam membahas Sunan Cendana. Selain itu, sebagai tokoh utama 
Islamisasi di Madura yang menurunkan banyak ulama-ulama terkemuka, 
persebaran keturunan Sunan Cendana dipulau Madura khususnya diwilayah 
Bangkalan masih belum terulas dengan baik. Persebaran keturunan masih 
tersimpan dalam manuskrip-manuskrip kuno yang berisi silsilah persebaran 
keturunan Sunan Cendana. Akan tetapi terdapat beberapa kajian yang memiliki 
kemiripan utamanya dalam pengkajian sejarah Sunan Cendana, dakwah 
Islamisasinya serta kajian tentang tipe-tipe budaya dalam keluarga Madura, yaitu: 
1. Skripsi yang ditulis oleh Adib Faliha B.A dengan judul “Peran Sunan 
Cendana (Syaikh Zainal Abidin) Dalam Proses Islamisasi di Desa 
Kwanyar Bangkalan Madura (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019). Kajian 
ini menggunakan pendekatan Historis dan Sosiologis dalam menganalisis 
data penelitian. Dalam kajian ini, peneliti memfokuskan untuk membahasa 
sejarah dan kiprah Sunan Cendana dalam proses Islamisasi dan penguatan 
akidah keimanan masyarakat desa Kwanyar Bangkalan. 
2. Penelitian Jurnal oleh Totok Rochana dengan judul “Orang Madura: Suatu 
Tinjauan Antropologis”. Jurnal ini berisi tentang karakteristik keluarga 
atau masyarakat Madura yang didasarkan pada budaya yang berlaku 
utamanya dalam budaya pertanian agraris dan budaya Tanean Lanjang. 
Dalam jurnal ini penulis mencoba menjelaskan tipe atau karakteristik 
masyarakat Madura yang dilihat melalui budaya pertanian tegalan dan 
budaya hidup mengelompok berupa Tanean Lanjang. 
 

































3. Jurnal oleh Muhammad Hipni dan Shofiyun Nahidloh dengan judul 
“Budaya Tanean Lanjang Dalam Pernikahan Kerabat di Kalangan 
Keluarga Pondok Pesantren Bangkalan”. Jurnal ini berisi tulisan tentang 
adat pernikahan keluarga atau kerabat yang sering terjadi dalam ruang 
lingkup masyarakat Madura. Untuk mempertahankan keharmonisan 
hubungan keluarga dengan keluarga lain, biasanya akan dilakukan 
pernikahan antar kerabat atau antar Tanean Lanjang. 
4. Skripsi yang ditulis oleh Aida Sofia Fitriati dengan judul “Bhuppa’ 
Bhabbhu’ Guru Rato dalam Cultural Character Masyarakat Madura” (UIN 
Sunan Ampel Surabaya, 2020). Dalam kajian ini menjelaskan karakteristik 
budaya yang terdapat dalam masyarakat Madura dan ditinjau dari segi 
sejarah atau historis. Penulis mengungkapkan bahwa masyarakat Madura 
memiliki ciri kepribadian dan budaya yang diungkapkan dalam suatu 
ungkapan sederhana “Buppha’ Bhabbhu’ Guru Rato’. Selain itu, ungkapan 
sederhana ini juga dijadikan pedoman hidup bagi masyarakat Madura. 
Dari pemaparan diatas, dapat diketahui bahwa penelitian ini memiliki 
ruang lingkup dan objek yang berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu. 
Ruang lingkup pada penelitian ini tentang keturunan Sunan Cendana di dusun 
Laok Leke Bangkalan yang membentuk sebuah koloni masyarakat dan memiliki 
kekhasan tersendiri dibandingkan dengan masyarakat didusun lainnya. Fenomena 
unik ini dapat ditelusuri melalui penelitian secara seksama pada sistem 
kekerabatan masyarakat di dusun yang memiliki sistem rumit dan majemuk.  
 

































Pada masyarakat dusun Laok Leke, dalam sistem kekerabatannya 
menerapkan sebuah sistem “Tujuh Turunan”. Menurut masyarakat, pertalian 
darah keluarga tidak hanya sebatas sepupu akan tetapi lebih dari itu hingga 
keturunan yang ketujuh. Sistem kekerabatan ini selain dapat diketahui melalui 
pengamatan secara langsung, juga dapat dibaca melalui naskah silsilah yang 
dimiliki oleh beberapa keluarga didusun Laok Leke. 
E. Pendekatan dan Kerangka Teori 
Penelitian ini menggunakan teori ‘Ashabiyah Ibnu Khadun dalam proses 
merekonstruksi kembali sejarah keturunan Sunan Cendana di dusun Laok Leke 
Bangkalan. Teori ‘Ashabiyah Ibnu Khaldun merupakan teori yang menjelaskan 
tentang terbentuknya sebuah masyarakat. Solidaritas atau Ashabiyah menurut 
Ibnu Khaldun adalah suatu ikatan pertalian darah yang memiliki kekuatan untuk 
menghimpun dan menyatukan sekelompok manusia serta dapat menumbuhkan 
rasa cinta terhadap sesama yang didasarkan pada sistem kekerabatan.15 Menurut 
teori ini, sebuah masyarakat dapat terbentuk karena adanya dasar pertalian darah 
dan rasa kepedulian antar sesama.16 Dengan adanya ‘Ashabiyah akan 
membangkitkan perasaan saling melindungi dan menjaga kehormatan antar 
keluarga, sehingga dapat melahirkan sebuah persatuan dan kesatuan diantara 
mereka. Selain dapat menumbuh rasa persatuan, ‘Ashabiyah juga dapat menjaga 
                                                          
15 Ibnu Khaldun, Muqaddimah, 151-152 
16 Ibnu Khaldun, Muqaddimah, 151-152 
 

































dan mempertahankan tata cara hidup dan berbudaya dalam suatu kelompok 
sehingga tidak tercampur dengan budaya dari luar.17  
Fenomena ‘Ashabiyah sebagai dasar terbentuknya suatu masyarakat 
pertama kali diteliti oleh Ibnu Khaldun dalam masyarakat Badui dikawasan Timur 
Tengah dan Afrika Utara. Pada umumnya masyarakat Badui atau Arab pedesaan 
satu sama lain secara individu dihubungkan pada pertalian darah, kesamaan adat-
istiadat, dan adanya rasa tunduk pada seorang pemuka agama atau Syeikh.18 
Melalui teori ini akan dijelaskan tentang proses awal terbentuknya masyarakat di 
dusun Laok Leke Bangkalan yang didasarkan pada sistem kekerabatan atau ikatan 
darah yang sama dari tokoh penyebar ajaran Islam Sunan Cendana. 
Selain menggunakan teori ‘Ashabiyah Ibnu Khaldun, penulis juga 
menggunakan teori lain untuk lebih mempertajam analisis data yang diperoleh. 
Teori kedua yang digunakan adalah teori Paguyuban (Gemeinscahft) oleh 
Ferdinand Tonnies. Dalam teori ini dijelaskan perihal tentang paguyuban atau 
bentuk kehidupan bersama diantara satu sama lain yang didasarkan oleh rasa cinta 
alamiah dan kekal.19 Paguyuban menurut Ferdinand Tonnies terdapat dalam tiga 
jenis yaitu paguyuban atas dasar ikatan darah, paguyuban atas dasar tempat 
tinggal, dan paguyuban atas dasar pemikiran.20 Dalam penelitian ini, paguyuban 
atas dasar ikatan darah atau Gemeinschaft by Blood cocok untuk menganalisa data 
penelitian. Melalui teori Gemeinscahft by Blood atau Paguyuban oleh ikatan darah 
                                                          
17 Ibnu Khaldun, Muqaddimah, 153 
18 Ibnu Khaldun, Muqaddimah, 150-151 
19 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), 114 
20 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, 116 
 

































dan teori Ashabiyah Ibnu Khaldun dapat menjelaskan tentang sejarah 
terbentuknya masyarakat, hubungan, kemauan hidup bersama, kaidah atau aturan-
aturan hidup yang berlaku, dan tata cara hidup berbudaya dalam masyarakat 
keturunan Sunan Cendana di dusun Laok Leke Bangkalan.  
 Dalam kajian ini peneliti menggunakan pendekatan sejarah sosial guna 
merekontruksi kembali sejarah keturunan Sunan Cendana di dusun Laok Leke 
Bangkalan. Menurut Trevelyan dalam English Social History menggambarkan 
bahwa sejarah sosial merupakan sebuah kajian sejarah yang menyangkut seluruh 
aspek kehidupan masyarakat tanpa menjabarkan sisi politik masyarakatnya.21 
Sedangkan menurut Kuntowijoyo, sejarah sosial memiliki cakupan pembahasan 
yang luas dan menyeluruh yang berhubungan dengan kehidupan masyarakat.22 
Karena cakupan yang luas ini, maka seluruh aspek kehidupan masyarakat dapat 
menjadi topik dan objek kajian sejarah sosial. Melalui pendekatan ini, peneliti 
dapat menganalisis sejarah masyarakat dusun Laok Leke melalui hubungan 
kekerabatan diantara penduduknya. 
 Selain itu, Kuntowijoyo dalam bukunya juga menjelaskan bahwa terdapat 
beberapa model yang dapat digunakan dalam menjabarkan sejarah sosial. Dalam 
penelitian, model yang digunakan adalah model Evolusi. Model Evolusi menurut 
Kuntowijoyo adalah model penulisan yang menunjukkan perkembangan 
masyarakat dari awal hingga menjadi sebuah masyarakat yang komplek dan 
                                                          
21 Suhartono W. Pranoto, Teori dan Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 68 
22 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah: Edisi Kedua, (Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 2003), 
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majemuk.23 Hal tersebut bersesuaian dengan kajian ini yang menjabarkan 
rekonstruksi awal sejarah keturunan Sunan Cendana di dusun Laok Leke 
Bangkalan. 
F. Metode Penelitian 
 Metode yang digunakan dalam studi penelitian ini adalah metode 
penelitian sejarah. Menurut Gillbert J. Garraghan dalam Lilik Zulaicha 
menjelaskan bahwasanya metode penelitian sejarah sendiri adalah sebuah 
perangkat aturan-aturan dan prinsip-prinsip yang sistematis dalam proses 
mengumpulkan bukti sejarah, menilainya secara praktis dan kritis, serta 
menyajikannya dalam bentuk tulisan sebagai puncak proses tersebut.24 Menurut 
Kuntowijoyo, metode penelitian sejarah terdapat beberapa langkah-langkah yang 
harus ditempuh dalam melakukan sebuah studi kajian sejarah. Berikut beberapa 
langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam proses metode penelitian 
sejarah, yaitu: 
1. Heuristik 
Pada tahap ini merupakan proses pengumpulan data atau sumber-
sumber dilapangan yang relevan dan berkaitan dengan kajian penelitian. 
Pada proses ini data yang dikumpulkan berupa catatan-catatan naskah 
silsilah dan didapat dari koleksi pribadi beberapa tokoh masyarakat dusun 
Laok Leke. Beberapa tokoh tersebut masih menyimpan beberapa lembaran 
naskah silsilah yang ditulis sejak lama. Selain itu, data lisan berupa 
                                                          
23 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah: Edisi Kedua, 47 
24 Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah, (Surabaya: UINSA Press, 2014), 17  
 

































wawancara juga dikumpulkan dari beberapa narasumber terkait. Terdapat 
beberapa langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan sumber dilapangan yaitu: 
a. Observasi 
Observasi dilakukan dengan cara terjun dan mengamati 
secara langsung keadaan masyarakat dusun Laok Leke. Melalui 
pengamatan secara langsung ini, peneliti dapat merasakan 
bagaimana menjadi bagian dari masyarakat dusun Laok Leke serta 
dapat mengamati kehidupan sehari-hari masyarakat dusun Laok 
Leke. Dalam sebuah penelitian yang berhubungan dengan 
masyarakat, terjun dan berbaur dengan masyarakat merupakan 
salah satu syarat utama agar peneliti dapat merasakan menjadi 
bagian masyarakat tersebut. Dengan berbaur dan berinteraksi, 
dapat mendorong peneliti untuk mengamati secara langsung data 
yang akan diolah dan diamati. Dalam proses ini, peneliti telah 
berbaur dengan masyarakat Laok Leke sejak bulan September  
hingga puncaknya pada bulan Oktober 2020. 
b. Wawancara  
Wawancara dilakukan kepada beberapa tokoh yang 
mengetahui secara detail tentang sejarah lisan yang diwarisi secara 
turun temurun. Tokoh-tokoh tersebut terdiri dari beberapa tokoh 
penting yaitu tokoh pemuka agama. Wawancara dilakukan pada 
tiga tokoh yaitu Amir Hamzah, Sulaiman (Alm), dan Abdul Muin. 
 

































Wawancara dipusatkan dalam menggali data sejarah awal 
masyarakat keturunan Sunan Cendana terbentuk di dusun Laok 
Leke Bangkalan. 
c. Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan proses perolehan data dari bukti 
dokumen tertulis seperti buku, arsip, koran, maupun majalah. 
Sedangkan bukti dokumen non tertulis dapat diketahui dari peta 
maupun arsip-arsip geografis dari kelurahan. Data tertulis dalam 
proses penelitian terbagi dalam dua jenis yaitu: 
1) Sumber Primer 
Sumber primer adalah sumber yang 
dihasilkan oleh orang-orang yang terlibat secara 
langsung dan mengetahui secara detail peristiwa 
tersebut.25 Dalam penelitian ini, sumber primer 
meliputi: 
a) Naskah silsilah keluarga masyarakat 
di dusun Laok Leke Bangkalan yang 
masih tersimpan dan dalam keadaan 
kurang baik. Naskah tersebut 
berjumlah dua lembaran kertas besar, 
lembaran pertama berisi tulisan 
                                                          
25 Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah, 78 
 

































silsilah dengan menggunakan aksara 
latin dan lembaran kedua berisi 
tulisan silsilah dengan menggunakan 
aksara Pegon Madura. 
b) Wawancara tokoh masyarakat dusun 
Laok Leke Bangkalan yaitu: Bapak 
Amir Hamzah, Bapak Sulaiman 
(Alm), dan Bapak Abdul Muin. 
Tokoh tersebut merupakan 
narasumber yang mengetahui seluk 
beluk terbentuknya masyarakat 
keturunan Sunan Cendana di dusun 
Laok Leke Bangkalan. Selain itu, 
ketiga tokoh tersebut merupakan 
masyarakat keturunan Sunan 
Cendana di dusun Laok Leke 
Bangkalan. Melalui ketiga tokoh, 
data yang diperoleh terkait alur dan 
peristiwa didapatkan dengan saling 
melengkapi. Data atau hasil 
wawancara dari satu tokoh jika 
dibanding dengan tokoh lain 
 

































memiliki kemiripan dan memiliki 
sifat saling melengkapi. 
2) Sumber Sekunder 
Sumber sekunder merupakan sumber yang 
berasal dari orang yang hidup sejaman dengan 
peristiwa sejarah tersebut. Atau dalam pengertian 
singkatnya, sumber sekunder merupakan sumber 
pendukung dari sumber primer. Dalam proses 
penelitian ini, sumber pendukung berupa tertulis 
yang menjelaskan secara rinci maupu sebagian 
sangat sulit ditemukan.  
Dalam dunia akademik, kajian tentang 
keturunan dan dakwah dari Sunan Cendana sangat 
terbatas dan belum diteliti secara lebih mendalam. 
Hanya terdapat tulisan-tulisan blog di internet yang 
masih diragukan kebenarannya. Meskipun begitu, 
dalam hal karakteristik kebudayaan dan sejarah 
masyarakat Madura, terdapat beberapa buku tertulis 
dan wawancara tokoh tertentu yang dapat 
menunjang kajian ini. sumber sekunder tersebut 
meliputi: 
a) Khaldun, Ibnu. Muqaddimah. 
Diterjemahkan oleh Ahmadie Thoha 
 

































dengan judul Muqaddimah. Jakarta: 
PT Temprint, 1986. 
b) De Jonge, Huub. Madura Dalam 
Empat Zaman: Pedagang, 
Perkembangan Ekonomi, dan Islam; 
Suatu Studi Antropologi Ekonomi. 
Jakarta: PT Gramedia, 1989. 
c) Symasuddin, Muhammad. History of 
Madura: Sejarah, Budaya, dan 
Ajaran Luhur Masyarakat Madura. 
Yogyakarta: Araska, 2019. 
d) Sunyoto, Agus. Atlas Wali Songo. 
Bandung: Pustaka IIMaN, 2018. 
e) Abd. Azizi, Luthfi. Kehidupan Kiyai 
Sunan Cendana. Kwanyar: tnp, 
1425. 
f) Murombuh, Habib. Manuskrip Kitab 
Silsilah Keluarga Syaikh Zainal 
Abidin Sunan Cendana, 2020. 
g) Wawancara juru kunci makam Sunan 
Cendana di desa Kwanyar yaitu 
Bapak Abdul Hadi. 
 
 

































2. Verifikasi  
Verifikasi atau kritik sumber adalah proses meneliti kembali data-
data atau sumber yang diperoleh agar menjaga kredibelitas data.26 Lebih 
ringkasnya, kritik sumber adalah proses filter atau penyaringan data-data 
yang telah diperoleh dari proses wawancara. Langkah yang dapat 
dilakukan dalam proses verifikasi data adalah dengan membandingkan 
satu data dengan data yang lain. 
Kritik sumber dalam sebuah penelitian terdapat dua jenis yaitu 
kritik intern dan kritik ekstern. Kritik intern merupakan kritik sumber yang 
dilakukan dari dalam agar mendapatkan data yang relevan atau kredibel, 
sedangkan kritik ekstern adalah kritik sumber yang dibangun dari luar 
dengan tujuan untuk menjaga keaslian atau ke-autentikan data.27 Kritik 
ekstern dilakukan sebelum seluruh data digunakan sehingga sumber yang 
ada telah terpilih dengan ketat.28 Pada langkah kritik ekstern ini 
merupakan langkah yang penting untuk menghindari adanya sumber atau 
data yang palsu atau tidak autentik. 
Dalam data lisan atau data wawancara, kritik sumber dilakukan 
dengan membandingkan data-data yang diperoleh dari tokoh-tokoh yang 
mengetahui secara rinci suatu sejarah atau tokoh yang hidup se-jaman 
dengan peristiwa sejarah tersebut. Dalam penelitian, kritik sumber 
                                                          
26 Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah, 17 
27 Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah, 17-18 
28 Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Ombak, 2012), 104 
 

































dilakukan pada tokoh yang menuturkan proses terbentuknya masyarakat 
keturunan Sunan Cendana di dusun Laok Leke dengan rinci dan tidak 
rancu. Karena pada masa sekarang sudah tidak ada tokoh yang hidup 
dengan se-jaman peristiwa yang terjadi. Tuturan narasumber berpatokan 
pada Oral History, Folklore, dan naskah-naskah silsilah. 
3. Interpretasi 
Interpretasi merupakan kegiatan menganalisi data-data yang telah 
diseleksi keabasahannya. Menurut Herlina dalam Dwi Susanto, interpretasi 
merupakan tahapan menafsirkan data-data dan menyatukan hubungan atau 
fakta-fakta yang terdapat dalam data yang telah dikumpulkan.29 Dalam 
kegiatan ini merupakan tahapan bagi seorang sejarawan dalam 
membayangkan dan mendeskripsikan peristiwa sejarah yang terjadi 
melalui data atau fakta yang diperoleh. 
4. Historiografi (Penulisan Sejarah) 
Historiografi merupakan tahapan terakhir dalam metodologi 
penelitian sejarah yang berbentuk penulisan sejarah sistematis yang 
bersumber pada data yang telah ditafsirkan. Menurut Gootschalk dalam 
Dwi Susanto, historiografi merupakan langkah menulis ulang peristiwa 
sejarah dimasa lalu melalui data atau fakta yang telah diuji dan diteliti 
secara kritis.30 
                                                          
29 Dwi Susanto, Pengantar Ilmu Sejarah, (Surabaya: UINSA Press, 2014), 64 
30 Dwi Susanto, Pengantar Ilmu Sejarah, 64 
 

































Tahap historiografi ini merupakan tahap akhir dalam sebuah 
penelitian yang akan menghasilkan sebuah karya ilmiah dan dapat 
dimanfaatkan serta dibaca oleh orang lain. Belum adanya kajian serupa 
yang membahas “Sejarah Terbentuknya Masyarakat keturunan Sunan 
Cendana di Dusun Laok Leke Bangkalan” diharapkan dapat menjadi 
khazanah baru bagi generasi selanjutnya. 
G. Sistematika Pembahasan 
 Dalam proses penulisan karya ilmiah, berikut sistematika pembahasan 
dalam setiap bab kajian ini: 
 Bab I yaitu pendahuluan, yang didalamnya secara garis besar berisi latar 
belakang kajian serta langkah-langkah penulis melakukan penelitian. Pada bab ini 
penulis memaparkan pokok-pokok permasalahan serta merumuskan tujuan serta 
manfaat dari kajian penelitian ini. Salah satu hal penting yang dijabarkan pada bab 
ini yaitu memaparkan langkah-langkah atau metode dalam melakukan kajian 
penelitian. 
Bab II berisi tentang akan dijelaskan tentang bagaimana periode awal 
terbentuknya masyarakat keturunan Sunan Cendana di dusun Laok Leke 
Bangkalan, serta pada bab ini juga dijelaskan latar belakang kedatangan keturunan 
Sunan Cendana di dusun tersebut, serta bagaimana proses re-Islamisasi yang 
terjadi. Selain itu dibagian awal bab ini juga akan dijelaskan tentang seputaran 
geografis dan kondisi umum pada masa sekarang dari dusun Laok Leke. 
 

































Bab III pada kajian ini akan dijelaskan perkembangan masyarakat 
keturunan Sunan Cendana di dusun Laok Leke utamanya dalam perkembangan 
masyarakatnya dari tahun ke tahun yang meliputi penduduk, pendidikan, 
ekonomi, dan keagamaan. Perkembangan ini akan dijelaskan dalam ruang lingkup 
sejak awal terbentuknya menjadi suatu koloni masyarakat hingga masa sekarang 
atau masa modern. 
 Bab IV pada kajian ini akan dijelaskan tentang struktur dan karakteristik 
masyarakat keturunan Sunan Cendana di dusun Laok Leke Bangkalan utamanya 
dalam hal budaya dan sosialnya. Sebagai suatu masyarakat yang unik, masyarakat 
dusun Laok Leke memiliki pola-pola hubungan sosial dan budaya yang berbeda 
dengan masyarakat lainnya. Budaya-budaya tersebut biasanya lahir karena adanya 
rasa persaudaraan yang kuat serta adanya perbedaan tipe dalam masyarakatnya. 
Keunikan-keunikan ini merupakan hal yang wajar dimiliki oleh suatu kelompok 
masyarakat.
 


































ASAL-MUASAL TERBENTUKNYA MASYARAKAT KETURUNAN 
SUNAN CENDANA DI DUSUN LAOK LEKE BANGKALAN 
A. Periode Awal Kedatangan Sunan Cendana di Bangkalan Madura 
 Sunan Cendana lahir di Giri Kedaton Gresik pada akhir abad ke-16 dan 
merupakan putra dari Sayyid Khatib dan Nyai Gede Kedaton.31 Beliau lahir dan 
dibesarkan dalam lingkungan istana Giri Kedaton hingga hijrah untuk berdakwah 
dikawasan pulau Madura. Sunan Cendana memiliki nama asli Sayyid Zainal 
Abidin dan berasal dari golongan keluarga pendakwah Islam pertama di Jawa-
Madura. Dari garis ayah, Sunan Cendana merupakan cucu dari Sunan Drajat dan 
dari garis ibu merupakan cucu dari Sunan Giri.32 Terdapat sedikit perbedaan 
diantara kalangan ulama Madura terkait garis keturunan Sunan Cendana dari jalur 
ayah.  
Menurut beberapa ulama Madura, Sunan Cendana merupakan cicit dari 
Sunan Drajat dan cucu dari Sunan Pakuan. Dalam penelurusan ilmu genealogi, 
garis keturunan keluarga Sunan Cendana berasal dari keturunan pendakwah 
Saadah Ba’lawi Hadramaut Yaman.33 Garis keturunan keluarga ini dalam sejarah 
Islam terkenal dengan sepak terjangnya untuk menyebarkan ajaran-ajaran Islam 
dikawasan timur seperti India dan Asia Tenggara. 
                                                          
31 Luthfi Abd. Aziz, Kehidupan Kiyai Sunan Cendana, (Kwanyar, 13 Dzulhijjah 1425), 5 
32 Adib Faliha B.A, “Peran Sunan Cendana (Syaikh Zainal Abidin) Dalam Proses Islamisasi di 
Desa Kwanyar Bangkalan Madura”, (Skripsi, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2019), 36 
33 Adib Faliha B.A, “Peran Sunan Cendana (Syaikh Zainal Abidin) Dalam Proses Islamisasi di 
Desa Kwanyar Bangkalan Madura”, 36 
 

































 Dalam naskah silsilah keturunan Sunan Cendana, dicatatkan secara jelas 
dan rinci tentang alur keturunan Syaikh Zainal Abidin atau Sunan Cendana dari 
Nabi Muhammad hingga pada tokoh-tokoh pendakwah pertama yang membawa 















Sumber:Manuskrip Pribadi Habib Murombuh (2020) 
Gambar 2.1 Sanad atau Silsilah Sunan Cendana 
 

































Sebagai seorang tokoh yang lahir dari keluarga pendakwah Islam, Sunan 
Cendana juga turut andil dalam menyebarkan agama Islam dikawasan pulau 
Madura. Dalam alur sejarah, Sunan Cendana atau Sayyid Zainal Abidin 
merupakan tokoh pendakwah Islam angkatan ke-7 dalam proses penyebaran 
Islam. Beliau diangkat sebagai pendakwah Islam pada tahun 1570 sebagai 
pengganti dari kakeknya yaitu Sunan Pakuan. Dalam sejarah tokoh-tokoh 
penyebar Islam utamanya dalam kalangan keluarga besar Wali Sanga, terdapat 
beberapa penggolongan ulama yang disesuaikan angkatan. Hal ini dilakukan agar 
tokoh penyebar Islam yang wafat dapat digantikan dengan angkatan selanjutnya, 
sehingga penyebaran ajaran Islam dikawasan Jawa dan sekitarnya terus dilakukan. 
 Sunan Cendana datang ke wilayah Madura Barat atau Bangkalan pada 
tahun 1624 M atau pada tahun 1044 H.34 Hal ini berdasarkan catatan pada naskah 
kuno yang menjelaskan bahwa saat masa awal tinggal di Bangkalan, Sunan 
Cendana diundang oleh Sultan Cakraningrat I untuk mendoakan bumi Madura 
Barat agar terbebas dari bencana. Sebelum melakukan dakwah di Bangkalan, 
Sunan Cendana telah dikenal sebagai tokoh agama kharismatik. Sehingga pada 
saat tiba di Bangkalan, Sultan Cakraningrat I mengundang Sunan Cendana untuk 
memimpin ritual doa terhindar dari bencana. 
Menurut penuturan juru kunci makam yang juga merupakan masih 
anggota keluarga keturunan Sunan Cendana menuturkan, bahwasanya Sunan 
Cendana datang ke pulau Madura melalui jalur laut selat Madura. Dikarenakan 
masih minimnya akses penyebrangan dan masih terbatasnya fasilitas perahu 
                                                          
34 Abdul Hadi, Wawancara, Kwanyar, 15 Feburari 2021. 
 

































penyebrangan, Sunan Cendana pergi ke Madura melalui tumpangan yang 
diberikan oleh ikan Mondung (ikah Hiu). Cerita ini merupakan legenda dalam 
tradisi lisan rakyat atau Folklor yang masih dilestarikan oleh masyarakat Madura, 
bahkan dalam rangka memberika imbalan kepada ikan tersebut, Sunan Cendana 
melarang anak keturunannya kelak untuk memakan ikah Hiu.35 Hal tersebut jika 
dilakukan oleh keturunan Sunan Cendana akan menyebabkan seluruh tubuhnya 
berwarnanya putih atau belang. Selain itu, tempat berlabuhnya Sunan Cendana 
bersama ikan tersebut diberi nama kecamatan Modung yang merupakan plesetan 
dari kata ikan Mondung. 
 Seperti yang dijelaskan diatas, Sunan Cendana datang ke tanah Bangkalan 
tepatnya didaerah pesisir kecamatan Kwanyar untuk mendakwahkan ajaran-ajaran 
Islam. Akan tetapi, ketika Sunan Cendana datang ke wilayah pesisir pantai selatan 
selat Madura, ia menemukan Islam telah dipeluk oleh masyarakat pada saat itu. 
Meskipun telah memeluk agama Islam, masyarakat diwilayah Kwanyar masih 
mencampurbaurkan ajaran Islam dengan ajaran Hindu.36 Bahkan sebagian besar 
masyarakat pada saat itu masih belum mengenal ajaran-ajaran Islam dengan 
menyeluruh dan mendalam. 
Islam sesungguhnya telah datang dan disebarkan di wilayah kabupaten 
Bangkalan jauh sebelum adanya dakwah yang dilakukan oleh Sunan Cendana. 
Pada awal tahun 1500-an Bangkalan pada saat itu berada dibawah pimpinan 
seorang penguasa Hindu bernama Ki Pragalba yang berkuasa hingga tahun 1531 
                                                          
35 Abdul Hadi, Wawancara, Kwanyar, 21 Oktober 2020.  
36 Abdul Hadi, Wawancara, Kwanyar, 21 Oktober 2020. 
 

































M dan memiliki pusat pemerintahan di kota Anjar tepatnya wilayah kecamatan 
Arosbaya.37 Pada saat itu raja merupakan penguasa Hindu yang taat dan bergelar 
Pangeran Plakaran.  
Awal mula dikenalnya Islam dengan keluarga kerajaan Hindu Bangkalan 
bermula ketika putra mahkota kerajaan yaitu Ki Pratanu bermimpi didatangi oleh 
seorang asing bernama Syeikh Magribi. Sosok asing tersebut menyuruh Ki 
Pratanu untuk memeluk agama yang baru yaitu Islam dan juga menyuruh Ki 
Pratanu untuk belajar kepada Sunan Kudus.38 Mimpi pertemuan Ki Pratanu 
dengan Syeikh Magribi tersebut terjadi secara berulang-ulang selama 2 hari dan 
memikirkan hal-ikhwal mimpi tersebut selama 7 hari. Merasa ada keanehan, Ki 
Pratanu pergi menemui ayahnya Ki Pragalba untuk menanyai arti mimpi tersebut. 
Ketika diceritakan kepada ayahnya, Ki Pragalba lalu memanggil patihnya yaitu 
Empu Bageno untuk segera pergi ke Kudus dan mencari kebenaran informasi 
adanya agama baru tersebut.  
Dalam menjalankan perintah yang diberikan oleh rajanya, Empu Bageno 
terlebih dahulu memeluk agama baru tersebut. Ia berpikiran bahwa untuk 
mendapatkan informasi secara lengkap dan mengetahui secara mendalam 
kebenaran agama tersebut, maka Empu Bageno harus memeluk agama baru 
tersebut.39 Empu Bageno memeluk agama Islam dengan dipandu dan diarahkan 
oleh Sunan Kudus langsung. Pada waktu itu diceritakan bahwa Empu Bageno 
                                                          
37 Zainal Fatah, Sedjarah Tjaranja Pemerintahan Di Daerah-Daerah Di Kepulauan Madura 
Dengan Hubungannja, (Pamekasan: The Paragon Press, 1951), 133 
38 Zainal Fatah, Sedjarah Tjaranja Pemerintahan Di Daerah-Daerah Di Kepulauan Madura 
Dengan Hubungannja, 133 
39 Zainal Fatah, Sedjarah Tjaranja Pemerintahan Di Daerah-Daerah Di Kepulauan Madura 
Dengan Hubungannja, 134 
 

































sebelum mengucapkan dua kalimat syahadat diharuskan mandi dan mencukur 
rambut, jenggot, kumis, dan kukunya.40 Setelah melakukan hal tersebut, Empu 
Bageno dituntun untuk mengucapkan dua kalimat syahadat oleh Sunan Kudus. 
Setelah paham dan secara mendalam mengetahui seluk-beluk ajaran Islam, 
Empu Bageno bertolak ke Arosbaya dan diberikan pesan oleh Sunan Kudus untuk 
menyebarkan ajaran Islam ke masyarakat Madura. Kemudian Kiai Empu Bageno 
menghadap kepada Pangeran Pratanu dan menceritakan pengalamannya dalam 
mencari informasi tentang agama Islam, akan tetapi Ki Pratanu marah karena 
menganggap Empu Bageno telah mendahului dirinya dengan memeluk agama 
Islam. Akan tetapi dalam beberapa waktu, Ki Pratanu mengerti dari maksud Empu 
Bageno dan memanggilnya kembali. Setelah itu, Ki Pratanu memberikan 
keleluasaan bagi masyarakat Madura utamanya wilayah Madura Barat untuk 
memeluk agama baru tersebut.  
Meskipun Pangeran Pratanu telah memeluk agama Islam, ayahandanya 
yaitu Pangeran Pragalba masih memeluk keyakinan nenek moyangnya yaitu 
Hindu. Pangeran Pragalba baru memeluk Islam dan dibimbing oleh putranya 
ketika hampir wafat. Karena tidak dapat berbicara dan dalam keadaan Sakratul 
Maut, pangeran Pragalba hanya mengangguk ketika dituntun untuk mengucapkan 
kalimat syahadat. Karena hal tersebut, pangeran Pragalba dijuluki “Rato Islam 
Ongguk”.41 
                                                          
40 Zainal Fatah, Sedjarah Tjaranja Pemerintahan Di Daerah-Daerah Di Kepulauan Madura 
Dengan Hubungannja, 134 
41 Zainal Fatah, Sedjarah Tjaranja Pemerintahan Di Daerah-Daerah Di Kepulauan Madura 
Dengan Hubungannja, 136 
 

































Meski telah memeluk agama Islam, ajaran Islam serta rukun-rukunya 
masih belum dijamah oleh masyarakat Madura. Dalam sejarah proses islamisasi, 
rakyat kecil akan selalu mengikuti jejak rajanya. Hal ini pun terjadi dalam 
masyarakat Hindu Madura, ketika Pangeran Pratanu sebagai penguasa Madura 
Barat memeluk Islam maka rakyat kecil serta beberapa bangsawan akan 
mengikuti keyakinan pemimpinnya. Meskipun dalam pelaksanaan ibadah masih 
tercampur baur atau bahkan belum dijalankan semaksimal mungkin oleh 
masyarakat. Karena hal tersebut, Sunan Cendana hijrah ke Bangkalan dan 
memutuskan untuk berdakwah dengan memberikan wejangan dan ilmu sehingga 
keislaman masyarakat semakin kuat.  
Ketika pertama kali berlabuh di Bangkalan, Sunan Cendana menetap di 
kota Kwanyar dan memiliki pedukuhan didaerah tersebut. Salah satu peninggalan 
dakwah yang dilakukan oleh Sunan Cendana adalah sumur air tawar dipesisir 
pantai yang digunakan masyarakat untuk minum sehari-hari. Selain itu, gelar 
Cendana berasal dari peristiwa ketika Sayyid Zainal Abidin melakukan semedi 
atau menyendiri dalam sebuah pohon besar yang mengeluarkan aroma harum 
cendana ketikan dibelah.42 Karena hal tersebut, Sayyid Zainal Abidin diberi 
julukan sebagai Sunan Cendana Kwanyar Bangkalan. 
Dalam proses menyebarkan kembali ajaran-ajaran Islam dikawasan 
Madura Barat (Bangkalan), Sunan Cendana memiliki putra dan putri yang juga 
ikut menyebarkan ajaran-ajaran Islam. Sunan Cendana memiliki enam putra 
putrid yaitu Kiai Adipati Putramenggala (Sampang), Nyai Kumala (Tanjung, 
                                                          
42 Abdul Hadi, Wawancara, tanggal 21 Oktober 2020. 
 

































Sampang), Nyai Shalih, Nyai Nur (Omben, Sampang), dan Nyai Aminah 
(Lembung, Kwanyar).43 Keenam putra-putri dari Sunan Cendana ini merupakan 
leluhur para ulama besar dipulau Madura. Melalui putra dan putrinya, Islam tidak 
hanya tersiarkan dikawasan Kwanyar akan tetapi juga tersebar luas hingga ke 
wilayah Madura Timur. Melalui putra-putrinya, dakwah Islam baik sebagai proses 
Islamisasi maupun re-Islamisasi dapat terlaksana dikawasan pulau Madura. 
B. Sebaran Keturunan Sunan Cendana di Bangkalan 
 Menurut penjelasan Abdul Hadi yang merupakan juru kunci makam Sunan 
Cendana menjelaskan bahwasanya, hampir seluruh tokoh-tokoh ulama penyebar 
dan pengembang ajaran Islam di Bangkalan dan Madura merupakan keturunan 
dari Syaikh Zainal Abidin atau Sunan Cendana.44 Hal ini dapat dilihat dari sebaran 
putra-putri Sunan Cendana yang menetap diberbagai daerah yaitu:45 
1) Sunan Menggala atau Panembahan Sampang bermukim dan dimakamkan 
di Petapan Labang Bangkalan. 
2) Nyai Nur Omben menetap di Omben Sampang dan dimakamkan di 
Petapan Labang Bangkalan. 
3) Nyai Kumala bermukim di Sampang dan dimakamkan di Petapan Labang 
Bangkalan. 
4) Nyai Aminah bemukim dan dimakamkan di Lembung Somor Koneng 
Kwanyar Bangkalan. 
                                                          
43 Adib Faliha B.A, “Peran Sunan Cendana (Syaikh Zainal Abidin) Dalam Proses Islamisasi di 
Desa Kwanyar Bangkalan Madura”, 37 
44 Abdul Hadi, Wawancara, Kwanyar, 21 Oktober 2020 
45 Manuskrip Pribadi Habib Murombuh, Kitab Silsilah Keluarga Syaikh Zainal Abidin Sunan 
Cendana 
 

































5) Nyai Sholihah bermukim dan dimakamkan di Keraton Pamekasan 
Kembang Kuning Pamekasan. 
6) Nyai Tengghi bermukim dan dimakamkan di Tatangoh Pamekasan. 
Dari daftar diatas, telah tercatat bahwa putra-putri Sunan Cendana 
menyebar dan bermukim diberbagai wilayah di Madura khususnya di Bangkalan. 
Mayoritas putra-putri Sunan Cendana menikah dan berkeluarga dengan tokoh-
tokoh penting seperti bangsawan atau kalangan kiai. Hal ini dilakukan untuk terus 
memudahkan pengaruh penyebaran ajaran-ajaran Islam dikawasan Bangkalan. 
Jaringan dakwah Islam yang dilakukan olek keturunan Sunan Cendana di 
kawasan pulau Madura dapat dibuktikan dengan beberapa folklor masyarakat 
yang masih terjaga. Pada umumnya suatu desa atau kawasan akan terdapat sebuah 
makam yang dijuluki sebagai Buju’. Buju’ merupakan sebutan khas orang Madura 
terhadap makam seseorang ulama yang berperan penting dalam menyebarkan 
agama Islam. Tidak hanya itu, Buju’ dalam masyarakat Madura juga identik 
dengan tokoh atau seorang ulama yang menjadi nenek moyang dari suatu 
komunitas baik dalam kelompok kecil maupun kelompok besar.  
Setiap makam Buju’ dalam suatu desa atau kawasan akan dijaga baik 
secara fisik maupun sejarah lisannya oleh masyarakat setempat. Hampir setiap 
desa bahkan dusun di Bangkalan memiliki makam Buju’ yang dikeramatkan, serta 
masih memiliki hubungan sanad keturunan dengan jaringan dakwah yang 
dibentuk oleh Sunan Cendana. Biasanya makam Buju’ akan diberi bangunan 
 

































cungkup sederhana khas Madura dan nisan akan ditutupi oleh kain berwarna 
putih. 
Dalam masyarakat keturunan Sunan Cendana di dusun Laok Leke, mereka 
memiliki beberapa makam yang dikeramatkan dan dijadikan Buju’ mereka. Buju’-
Buju’ tersebut yaitu: 
1) Buju’ Nyai Gede Hanifah, makam tersebut berada di dusun Galba desa 
Panjalinan Blega Bangkalan. 
2) Buju’ Kiai Sulaiman Keppo, makam tersebut berada di desa Keppo 
Pamekasan. 
3) Buju’ Kiai Mas’ud Bere’ Eller, makam tersebut berada di dusun Laok 
Leke Tetang desa Paeng Bangkalan. 
4) Buju’ Kiai Abdul Jalil Masjid, makam tersebut berada di dusun Laok Leke 
Tetang desa Paeng Bangkalan. 
5) Buju’ Kiai Fatawi Galba, makam Buju’ ini berada di dusun Galba desa 
Panjalinan Bangkalan. 
Dimasa modern ini, persebaran keturunan para tokoh Wali Songo 
termasuk Sunan Cendana mulai dicatat dan dilestarikan. Hal ini dapat dilihat dari 
dideklarasikannya sebuah badan atau organisasi yang khusus mencatat anak 
keturunan Wali Songo diseluruh pelosok Indonesia yaitu NAAT (Naqobah Ansab 
Awliya’ Tis’ah) atau bermakna Lembaga Pencatat Nasab Wali Sembilan. 
Lembaga ini memiliki tujuan untuk melestarikan jaringan keturunan pendakwah 
Wali Songo sehingga tidak terlupakan lebih teroganisir. Menurut salah satu tokoh 
 

































yang juga ikut mendeklarasikan pembentukan NAAT daerah Madura Raya 
menyebutkan bahwa kriteria yang dapat digolongkan sebagai keturunan Wali 
Songo adalah adanya catatan yang shahih terkait silsilah baik dalam bentuk tulisan 
latin maupun pegon Madura dan dapat ditelusuri kebenaran dan urutannya.46 
C. Profil Desa Paeng dan Dusun Laok Leke 
 Desa Paeng merupakan sebuah desa seluas 1.001,44 km2 yang terletak di 
kecamatan Modung, kabupaten Bangkalan, dan memiliki 3 dusun dan 4 sub 
dusun.47 Desa Paeng terletak diujung timur kabupaten Bangkalan. Wilayahnya 
berada dalam kawasan pedalaman dan memiliki jarah tempuh yang jauh dari kota 
kecamatan terdekat. Jarak desa dengan kota kecamatan Modung yaitu 19 km, 
jarak dengan kota kecamatan Blega yaitu 9 km, dan jarak dengan kota Bangkalan 






Sumber: Panduan KKN Tematik UTM 2017 
Gambar 2.2 & 2.3. Peta Kabupaten Bangkalan (kiri) dan Peta Kecamatan Modung 
(kanan) 
                                                          
46 Amir Hamzah, Wawancara, Paeng, 18 Oktober 2020. 
47 Arsip Desa dalam aplikasi OpenSID Setup, 2020 
 

































Desa Paeng disebelah timur berbatasan langsung dengan kabupaten 
Sampang dan berada tidak terlalu jauh dari kawasan pantai.48 Disebelah barat 
berbatasan dengan desa Neroh, sebelah utara berbatasan dengan desa Panjalinan, 
dan disebelah selatan berbatasan dengan desa Bundah. Jumlah penduduk desa 
Paeng yaitu 2.143 jiwa dengan rincian 1.064 laki-laki dan 1.079 perempuan, 





Sumber: Google Maps 2021  
Gambar 2.4 Peta Desa Paeng 
Terdapat 3 dusun utama penyangga dari desa Paeng yang tercatat secara 
resmi dalam arsip desa yaitu dusun Nipa, dusun Paeng, dan dusun Tetang. 
Sedangkan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat mengenal 7 dusun yang 
terletak didesa Paeng yaitu dusun Nipa, dusun Nipa Barat (Barat Sawah), dusun 
Tetang, dusun Durih, dusun Bulangan, dusun Paeng, dan dusun Laok Leke. 
Dusun Laok Leke terletak dibagian tengah kawasan desa Paeng. 
Wilayahnya diapit oleh dua dusun lain yaitu dusun Nipa dan dusun Tetang. 
                                                          
48 Pusat Data Desa Indonesia Kementrian Desa, “Desa Paeng”, dalam 
https://pddi.kemendesa.go.id/desa?id=3526162002, diakses pada tanggal 23 Desember 2020 
49 Data Kependudukan Desa Paeng, dalam 
prodeskel.binapemdes.kemendagri.go.id/gjpenduduk_detail, diakses pada tanggal 10 Januari 2021 
 

































Dibagian barat dari dusun Laok Leke terdapat bekas jalur rel kereta api Kamal-
Kalianget dan disebelah utara terdapat aliran kali Paeng yang menjadi pembatas 
alami dusun Laok Leke dengan dusun Nipa. Berikut gambar dusun Laok Leke 




   
Sumber: Google Earth 2021 
Gambar 2.5 Peta Dusun Laok Leke 
 
C. Sejarah Terbentuknya Masyarakat Keturunan Sunan Cendana di Dusun 
Laok Leke Bangkalan 
 Dalam proses penyebaran ajaran-ajaran Islam secara menyeluruh, sanak 
keturunan dari Sunan Cendana berdakwah diberbagai tempat dan dusun-dusun 
terpencil di Madura. Tidak hanya membawa agama atau keyakinan yang baru, 
para pendakwah dari garis keturunan Sunan Cendana juga melakukan penguatan 
keyakinan Islam yang telah dipeluk sehingga dapat beribadah dengan benar dan 
sesuai dengan aturan dalam Islam. Salah satu desa atau kawasan yang dijadikan 
tempat dakwah Islam adalah desa Paeng. 
 

































 Masa awal kedatangan dakwah Islam dari keturunan Suna Cendana di 
kawasan desa Paeng dapat diteliti dan dilihat dari toponim nama desa dan sejarah 
lisan yang berkembang dalam masyarakat. Nama desa Paeng berasal dari plesetan 
bahasa Madura berupa  Pae’, yang berarti pahit. Kata pahit dalam padanan bahasa 
Madura diambil untuk menggambarkan suasana dan kondisi keagamaan desa yang 
jauh dari ajaran Islami.50 Meskipun memiliki sumber daya yang melimpah 
utamanya hasil pertanian dan sumber mata air, kawasan ini dahulunya dijuluki 
tempat yang pahit atau gelap karena masih belum tersentuh ajaran-ajaran Islam 
yang murni.  
Meskipun masyarakat telah memeluk Islam, akan tetapi dalam kehidupan 
sehari-hari masih menyembah dan percaya pada Tuhan agama Hindu. Menurut 
penuturan salah satu penduduk dusun yang masih mewarisi cerita dari buyutnya 
menjelaskan bahwa desa Paeng khususnya kawasan dusun Nipa masih memiliki 
beberapa patung sesembahan yang diletakaan di pojok-pojok desa. Setiap waktu 
dalam hari-hari tertentu, penduduk desa akan memberikan sesajen untuk 
menghormati arwah leluhur agar tidak diganggu.51 Karena hal tersebut, wilayah 
desa Paeng membutuhkan proses lanjutan dakwah Islamisasi untuk menguatkan 
pondasi keagamaanya. 
 Dalam naskah silsilah keluarga Laok Leke tidak tercatat tahun berapa 
tokoh keturunan Sunan Cendana pertama yang melakukan dakwah Islamisasi di 
desa Paeng. Akan tetapi dalam proses kontruksi melalui barang-barang tinggalin 
                                                          
50 Sulaiman, Wawancara, Paeng, 09 Desember 2019. 
51 Sulaiman, Wawancara, Paeng, 09 Desember 2019 
 

































dan tradisi sejarah lisan, dipastikan bahwa keturunan Sunan Cendana yang datang 
ke wilayah desa Paeng pada tahun 1889-1890 M. Hal ini dapat dilihat dari 
informasi makam dan sumber lisan yang menyebutkan kedatangan pendakwah 
keturunan Sunan Cendana bertepatan dengan beberapa tahun sebelum proses 
pembangunan jalur rel kereta api Kamal-Kalianget yang melewati desa pada masa 
kolonial Belanda dimulai. 
Di dalam naskah silsilah tersebut ditulis nama tokoh yang pertama kali 
datang memberikan dakwah Islam didesa Paeng dan sekitarnya. Tokoh keturunan 
Sunan Cendana yang pertama kali datang ke kawasan desa Paeng adalah Kiai 
Sulaiman  yang merupakan salah satu putra dari Nyai Nur Sari (Nyai Tolab) dan 
datang dari dari desa Keppo Pamekasan.52 Ia merupakan keturunan ketujuh dari 







Sumber: Manuskrip Pribadi Amir Hamzah (2020) 
Gambar 2.6 Silsilah Kiai Sulaiman Keppo 
                                                          
52 Manuskrip Pribadi Amir Hamzah, Naskah Silsilah Keluarga Kiai Sulaiman dan Nyai Hanifah 
 

































Pada awalnya Kiai Sulaiman pergi berdakwah ke arah barat bersama dua 
saudara laki-lakinya yaitu Kiai Mursalin dan Kiai Khomsah Ibnu Isrijan, ditengah 
perjalanan ketiganya memutuskan berpisah dan memilih tempat yang berbeda 
untuk proses dakwah serta mencari tempat pedukuhan (Pedukoan). Kiai Sulaiman 
pada saat itu memutuskan untuk pergi ke Paeng setelah melihat kawasan yang 
rimbun dengan pepohonan.53  
Kawasan yang rimbun dengan hijaunya pohon tersebut dirasa cocok untuk 
melakukan dakwah dan mendapatkan tempat pedukuhan. Wilayah tersebut adalah 
kawasan desa Paeng yang dalam kontur tanah merupakan jenis tanah yang subur, 
memiliki pasokan mata air tawar yang melimpah, dan dilewati aliran kali Paeng 
yang bermuara diteluk Sreseh Sampang. Selain itu aliran kali yang berada didesa 
Paeng merupakan bagian dari hulu kali yang bersumber di dusun Nipa Barat. Hal 
tersebut merupakan sebab suburnya wilayah desa Paeng. 
 Dalam perjalan pergi berdakwah ke desa Paeng, dalam naskah tersebut 
disebutkan bahwa Kiai Sulaiman menikah dengan salah satu gadis dari desa yang 
dilewati menuju ke Paeng. Ia adalah Nyai Hanifah atau lebih dikenal dengan 
julukan Nyai Gede yang merupakan perempuan asli dusun Galba desa Panjalinan 
Blega Bangkalan. Dijuluki Nyai Gede karena Nyai Hanifah memiliki postur tubuh 
yang tinggi besar sehingga oleh masyarakat setempat dijuluki dengan kata Gede 
atau besar dalam artiannya.  
                                                          
53 Abdul Muin, Wawancara, Paeng, 17 Oktober 2020. 
 

































Dalam proses dakwah mengenalkan ajaran-ajaran Islam, Kiai Sulaiman 
dan Nyai Hanifah tinggal di dusun Nipa dan memiliki pedukuhan yang berada 
disekitar bantaran kali. Pada saat kedatangan Kiai Sulaiman dan Nyai Hanifah, 
kondisi masyarakat desa Paeng telah memeluk Islam akan tetapi masih 
mencampur-baurkan ajaran-ajaran Hindu dan Islam. Bahkan diceritakan oleh 
tokoh setempat yang mewarisi sejarah lisan, pada saat itu masyarakat desa Paeng 
tidak mengerjakan kewajiban sholat dan pergi untuk mengantarkan sesajen ke 
tempat-tempat yang dianggap sakral dan magis.54 
 Seperti pada umumnya masyarakat Madura terkhusus wilayah Barat, 
penduduk masyarakat Paeng juga memiliki watak keras dan sangat sukar untuk 
diatur. Masyarakat Madura pada umumnya dalam kajian etnografi maupun 
antropologi dikenal dengan masyarakat yang memiliki watak yang keras, sukar 
diatur, temperamental, dan akan berusaha keras untuk sesuatu yang diinginkan.55 
Dalam riwayat yang diceritakan oleh penduduk setempat yang bersebelahan 
dengan pulau Madura seperti Bali dan Jawa juga menyetujui tentang watak orang 
Madura yang lebih keras dan lebih tempramen dibandingkan suku bangsa lain, 
bahkan kolonial Belanda tidak menyukai orang-orang Madura dikarenakan 
sikapnya yang keras dan sukar diatur.56  
Hal ini pun yang menjadi salah satu hambatan bagi Kiai Sulaiman dan 
Nyai Hanifah untuk menyebarkan ajaran-ajaran Islam di desa Paeng. Penduduk 
                                                          
54 Amir Hamzah, Wawancara, Paeng, 18 Oktober 2020. 
55 Huub De Jonge, Garam Kekerasan dan Aduan Sapi: Esai-Esai Tentang Orang Madura dan 
Kebudayaan Madura, terj. Arief B. Prasetyo, (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta: 2011), 123 
56 Huub De Jonge, Garam Kekerasan dan Aduan Sapi: Esai-Esai Tentang Orang Madura dan 
Kebudayaan Madura,  123-124 
 

































Paeng khususnya dusun yang ditinggali oleh Kiai Sulaiman dan Nyai Hanifah 
memiliki watak yang tempramen, sukar diatur, dan seringkali memfitnah satu 
orang dengan orang lain. Untuk menyiasati hal tersebut, Kiai Sulaiman berdakwah 
dengan cara-cara unik seperti pada umumnya pendakwah yang memiliki trik 
khusus. Untuk mengajak penduduk mengenal ajaran-ajaran Islam adalah dengan 
mengundang seluruh penduduk dalam sebuah jamuan makan dan syaratnya untuk 
bisa mendapatkan makanan tersebut adalah dengan membaca dua kalimat 
syahadat dan mendengarkan ceramah yang disampaikan oleh Kiai Sulaiman.57 
Dengan cara tersebut, beberapa penduduk mulai mendengarkan dan 
mengetahui ajaran-ajaran Islam yang benar, akan tetapi sebagian yang lain 
memanfaatkan cara ini untuk mendapatkan makanan secara gratis dan kembali 
melupakan ajaran-ajaran yang disampaikan oleh Kiai Sulaiman. Dalam beberapa 
tahun hingga memiliki tiga orang putra, penduduk desa Paeng hanya sedikit yang 
berkeinginan memperbaiki keimanan mereka. Sebagai gambaran, dari tabiat buruk 
yang dimiliki oleh penduduk desa Paeng khususnya dusun Nipa dalam mengadu 
domba dan menyebarkan fitnah membuat keluarga Kiai Sulaiman terganggu dan 
diadu domba.58 Hal tersebut menyebabkan Kiai Sulaiman dan Nyai Hanifah 
bercerai dan memilih berpisah satu sama lain. 
 Setelah bercerai dan berpisah, Kiai Sulaiman pindah dan tinggal di dusun 
baru yang ia babat, dusun tersebut terletak bersebelahan dengan dusun yang 
dahulu ditinggali saat pertama kali berdakwah dan dibatasi oleh kali yang 
                                                          
57 Amir Hamzah, Wawancara, Paeng, 18 Oktober 2020. 
58 Amir Hamzah, Wawancara, Paeng, 18 Oktober 2020. 
 

































memanjang dari arah barat hingga ke arah timur. Dusun yang ditinggali oleh Kiai 
Sulaiman tersebut berada diseberang selatan kali sedangkan dusun yang ditinggali 
oleh Nyai Hanifah berada diseberang utara kali. Karena dusun yang terletak 
disebalah selatan kali, maka Kiai Sulaiman menyebut wilayah tersebut dengan 
julukan dusun Laok Leke, Laok artinya Selatan dan Leke artinya kali. Setelah 
membabat dusun tersebut, Kiai Sulaiman kembali ke rumahnya yaitu di Keppo 
Pamekasan dan wafat disana.59 Makamnya saat ini dijadikan Buju’ yang berjuluk 
Buju’ Keppo.  
Sedangkan Nyai Hanifah yang tinggal di dusun Nipa juga turut memilih 
pulang ke daerah asalnya yaitu dusun Galba yang berada sekitar 2 kilometer dari 
dusun Nipa. Nyai Hanifah wafat dan dimakamkan disana, dan makamnya 
dijadikan Buju’ dengan julukan “Buju’ Nyai Gede”.60 Dusun yang dahulu 
ditinggali oleh Nyai Hanifah diberi nama dengan dinisbatkan kepadanya yaitu 
dusun Nipa yang berasal dari plesetan kata dusunnya Nyai Hanifah. Setelah 
kepergian Kiai Sulaiman dan Nyai Hanifah, penduduk dusun Nipa dan sekitarnya 
sadar dan mulai belajar Islam dengan sungguh melalui putra-putra keduanya. 
 Sebelum pulang ke Pamekasan, Kiai Sulaiman telah memberikan amanah 
dan petuah kepada ketiga anaknya dalam meneruskan dakwah di desa Paeng. 
Ketiga putranya tersebut dalam rincian yaitu Kiai Abdul Jalil, Kiai Fatawi, dan 
Kiai Mas’ud.61 Dalam petuah dan amanah yang diberikan tersebut berisi yaitu 
anak keturunan Kiai Sulaiman tidak dianjurkan untuk tinggal dan berkeluarga 
                                                          
59 Amir Hamzah, Wawancara, Paeng, 18 Oktober 2020. 
60 Amir Hamzah, Wawancara, Paeng, 18 Oktober 2020. 
61 Manuskrip Pribadi Amir Hamzah, Naskah Silsilah Keluarga Kiai Sulaiman dan Nyai Hanifah 
 

































dengan penduduk disebelah utara kali.62 Hal tersebut merupakan amanah yang 
harus dijalankan oleh anak keturunannya agar terhindar dari fitnah dan tidak 
bernasib sama dengan Kiai Sulaiman.  
Petuah atau Amanah lain yang juga turut disampaikan adalah setiap anak 
diberikan tempat tersendiri didusun Laok Leke untuk ditinggali dan berkeluarga. 
Kiai Abdul Jalil diamanahkan untuk tinggal didusun Laok Leke bagian timur, Kiai 
Fatawi diamanahkan tinggal di bagian tengah, dan Kiai Mas’ud di bagian barat.63 
Setelah kepergian kedua orang tuanya, ketiga bersaudara tersebut meneruskan 
dakwah dan berkeluarga secara menetap di dusun tersebut. Kiai Fatawi memiliki 
istri bernama Nyai Jembe dan Kiai Mas’ud memiliki istri bernama Nyai Nur Asia 
Gede, sedangkan nama istri dari Kiai Abdul Jalil yaitu bernama Nyai Siti 
Khotijah. Dalam manuskrip silsilah tersebut, nama-nama tokoh sering ditulis 
dengan nama bahasa Arabnya dan seringkali juga ditulis dengan nama asli 
Madura atau nama gelar, terkadang pula ditulis dalam dua-duanya. 
 Dalam menjalankan amanah yang diberikan oleh Kiai Sulaiman, ketiga 
bersaudara tersebut tinggal dan berkeluarga hanya di dusun Laok Leke dan tidak 
tinggal diseberang utara kali. Karena adanya hal tersebut, ketiga tokoh keluarga  
menjadi cikal bakal masyarakat didusun Laok Leke yang terbentuk oleh tali 
persaudaraan. Dari ketiga keluarga tersebut yang telah diamanahkan untuk tinggal 
di dusun Laok Leke, akan lahir suatu masyarakat yang terbentuk karena adanya 
ikatan darah dan solidaritas bersama. Karena adanya rasa persaudaraan dan 
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solidaritas tersebut, sanak saudara yang masih dalam satu keturunan membentuk 
ikatan masyarakat yang khas dan juga memiliki kebudayaan dan tata cara 
kehidupan yang khas. 
 


































PERKEMBANGAN MASYARAKAT KETURUNAN SUNAN CENDANA 
DI DUSUN LAOK LEKE BANGKALAN 
A. Penduduk 
 Dalam menjalankan amanah yang diberikan oleh Kiai Sulaiman, putra-
putranya yang bernama Kiai Abdul Jalil, Kiai Fatawi, dan Kiai Mas’ud tinggal 
dan menetap di dusun Laok Leke yang menempati sebuah wilayah diseberang 
selatan kali desa. Hal ini telah dijelaskan dalam bab sebelumnya bahwa Kiai 
Sulaiman yang merupakan pembabat pertama kali tanah dusun memberi pesan 
untuk tetap tinggal diseberang selatan kali dan tidak disarankan tinggal dan 
berbaur dengan masyarakat yang tinggal diseberang utara kali. Pesan ini dibuat 
agar anak keturunannya terhindar dari fitnah masyarakat. 
 Pada masa awal-awal, dusun Laok Leke hanya didiami oleh tiga kepala 
keluarga yang merupakan putra langsung dari Kiai Sulaiman dan Nyai Hanifah. 
Keluarga-keluarga tersebut tinggal di wilayah dusun Laok Leke yang telah 
diberikan secara merata oleh ayahnya. Keluarga-keluarga tersebut tinggal dan 
memulai kehidupan awal sebagai masyarakat dusun Laok Leke. 
 Secara garis besar, wilayah dusun Laok Leke terbagi menjadi tiga sub 
wilayah dusun yaitu dusun Laok Leke bagian timur, dusun Laok Leke bagian 
tengah, dan dusun Laok Leke bagian barat. Selain dibagi dalam tiga sub wilayah, 
dusun Laok Leke juga dilewati oleh dua jalur transportasi yaitu jalan raya 
 

































penghubung antara kecamatan Modung-Blega dan jalur bekas kereta Api Kamal-
Kalianget. Jalan dan jalur bekas rel kereta api tersebut menjadi pembatas alami 
yang diberikan oleh Kiai Sulaiman untuk membagi dusun Laok Leke. Jalan raya 
penghubung kecamatan Modung-Blega sebagai batas antara dusun Laok Leke 
bagian timur dan tengah, dan jalur bekas rel kereta api Kamal-Kalianget sebagai 
batas antara dusun Laok Leke bagian tengah dan dusun Laok Leke bagian barat. 
Kiai Abdul Jalil yang merupakan anak tertua tinggal dan mendiami 
wilayah dusun Laok Leke bagian timur atau dusun Laok Leke diseberang timur 
jalan raya. Kiai Abdul Jalil tinggal bersama istrinya yang bernama Nyai Siti 
Khodijah. Dari pernikahannya dengan Nyai Siti Khodijah, Kiai Abdul Jalil 
memiliki tujuh putra-putri yaitu Nyai Maryati, Nyai Hayati, Nyai Sam’iyah, Kiai 
Serawan, Kiai Abdul Ghoni, dan Nyai Abdul Thoyyib.64  
Sedangkan dusun Laok Leke bagian tengah ditinggali oleh Kiai Fatawi 
yang merupakan anak kedua dan istrinya bernama Nyai Jembe. Dari pernikahan 
keduanya dikarunia sembilan putra dan putri yaitu Nyai Sabi’at, Nyai Genderuti, 
Nyai Marjani, Nyai Amna, KH. Suyuti, Nyai Sarbini, Kiai Zainul, KH. Muksin, 
dan Nyai Jamaliyah.65 Di dusun Laok Leke bagian barat yang berbatasan langsung 
dengan bekas rel kereta api Kamal-Kalianget didiami oleh Kiai Sam’ud dan 
keluarga. Ia memiliki istri bernama Nyai Nur Asia Gede dan memiliki lima orang 
putra-putri yaitu Kiai Abdul Rohim, Kiai Abdul Rohman, Kiai Moh. Syahid, Nyai 
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Nari’a, dan Kiai Moh. Ikhsan. Berikut gambar rincian peta sebaran keturunan 















Sumber: Manuskrip Pribadi Amir Hamzah (2020) 
Gambar 3.1 Persebaran Keturunan Sunan Cendana di Dusun Laok Leke 
 

































Tiga keluarga tersebut merupakan generasi pertama yang mendiami 
wilayah dusun Laok Leke. Melalui ketiganya akan membentuk sebuah masyarakat 
di dusun Laok Leke yang masih berkerabat satu sama lain. Dalam manuskrip 
silsilah keluarga Kiai Sulaiman, tidak tercatat jelas pada tahun berapa ketika Kiai 
Sulaiman berhijrah ke Keppo Pamekasan dan memberikan amanah kepada putra-
putranya untuk tinggal menetap di dusun Laok Leke.  
Menurut penuturan Amir Hamzah yang merupakan tokoh masyarakat dan 
sekaligus sejarawan dusun, menjelaskan bahwa tinggal menetapnya putra-putra 
Kiai Sulaiman bertepatan pada saat rel kereta api Kamal-Kalianget telah dibangun 
oleh pemerintah Kolonial Belanda.66 Jalur kereta api Kamal-Kalianget dibangun 
oleh Belanda pada tahun 1897-1913 dibawah naungan perusahaan Madoera 
Stoomtram Maatschappij (MSTM) dengan panjang 225 km.67 Hal ini menandakan 
bahwa permukiman pertama didusun Laok Leke terjadi pada akhir abad ke-19 
hingga awal abad ke-20. 
Menjelang tahun-tahun pasca kemerdekaan hingga masa reformasi 
dimulai, penduduk di Laok Leke berkembang pesat dan telah berdiri banyak 
bangun-bangunan rumah. Jumlah penduduk yang semula hanya terdiri dari 3 
kepala keluarga, pada era tahun 1970 hingga tahun 2000 telah berkembang hingga 
menjadi 50 kepala keluarga yang masih berkerabat satu sama laim.68 Setiap kepala 
keluarga pada umumnya tinggal dalam suatu pekarangan yang mengelompok 
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meskipun berbeda bangunan. Bangunan rumah beberapa kepala keluarga biasanya 
dibangun dalam bentuk mengelompok dan satu pekarangan. Setiap pekarangan 
dihuni oleh kepala keluarga yang masih dalam ruang lingkup saudara kandung 
atau sepupu. Bentuk permukiman seperti ini merupakan salah satu tipe 
permukiman tertua yang terdapat di wilayah Madura khususnya Bangkalan. Tipe 
permukiman seperti ini biasanya disebut Tanean Lanjang atau dalam bahasa 
Indonesia diartikan “Pekarangan Panjang”.69 Permukiman Tanean Lanjang terdiri 
dari beberapa bangunan yang melingkari sebuah halaman pada bagian tengahnya. 
Setiap Tanean Lanjang dapat ditemukan bangunan induk rumah, dapur, kandang, 
jamban, dan langgar.70 Tipe permukiman seperti ini dapat ditemukan diseluruh 
pelosok pulau Madura utamanya di wilayah-wilayah pedesaan. 
 Berbeda halnya dengan Tanean Lanjang di daerah lain yang biasanya 
dibangun berjauhan antar satu dengan lainnya dan dibatasi oleh areal persawahan 
atau ladang, di dusun Laok Leke Tanean Lanjang dibangun berdempetan antar 
satu dengan yang lain. Hal ini disebabkan pada masyarakat dusun Laok Leke 
seringkali terjadi pernikahan antar kerabat, sehingga permukiman baru dibangun 
tidak jauh dengan pekarangan lama. Dusun Laok Leke bagian tengah merupakan 
sub dusun yang memiliki jumlah penduduk dan pekarangan paling banyak dan 
padat. Lebih dari 50% populasi penduduk Laok Leke tinggal dibagian dusun ini. 
Sejak permukiman pertama, wilayah ini memang ditinggali oleh Kiai Fatawi yang 
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memiliki banyak putra dan putri. Sedangkan dusun Laok Leke bagian barat dihuni 
oleh beberapa kepala keluarga yang berjumlah tak kurang dari 9 keluarga.71 
B. Keagamaan 
 Perkembangan keagamaan dusun Laok Leke terjadi sejak awal saat 
permukiman dilakukan oleh putra-putra Kiai Sulaiman. Sebagai tempat tinggal 
dari para keluarga keturunan pendakwah, dusun Laok Leke sejak dahulu hingga 
sekarang menjadi sentra perkembangan agama dan keagamaan Islam diwilayah 
desa Paeng dan sekitarnya.  
Sebagai dusun yang ditinggali oleh pendakwah, masyarakat dusun Laok 
Leke sejak awal dikenal dengan kepandaiannya dalam urusan-urusan agama dan 
syariat serta dikenal kesalehannya dalam hal mempraktikkan nilai-nilai 
keagamaan dalam masyarakat.72 Hal ini dapat dilihat dari adanya pusat-pusat 
pengajian Al-Quran atau TPQ (Taman Pendidikan al-Quran) yang berdiri sejak 
awal Islam dibawa ke dusun Laok Leke. Dengan hadirnya TPQ tersebut, nilai dan 
ajaran Islam tidak hanya tersalurkan dalam internal penduduk dusun Laok Leke, 
akan tetapi juga disalurkan dan didakwahkan ke masyarakat diluar dusun. 
Bukti kehidupan keagamaan dusun Laok Leke berkembang pesat 
dibuktikan dengan dibangunnya masjid kecil yang masih dalam bentuk Langghar 
panggung dan beratap tumpang dua. Masjid ini dibangun oleh generasi pertama 
dari keluarga-keluarga keturunan Sunan Cendana di dusun Laok Leke. Masjid ini 
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diprakarsai oleh Kiai Fatawi untuk memudahkan keturunan Sunan Cendana dalam 
beribadah utamanya ibadah sholat Jumat. Selepas wafatnya Kiai Fatawi, Masjid 
ini dikelola dan dipelihara oleh keluarga besar KH. Afandi Ali, keluarga tersebut 
merupakan salah satu keluarga yang tinggal di dusun Laok Leke bagian tengah. 
Bangunan masjid ini direnovasi dan diperbesar pada tahun 1947 dengan tetap 
mempertahankan arsitektur asli pada bagian atap masjid yang berbentuk 
tumpang.73 Selain sebuah masjid besar, dusun Laok Leke juga memiliki TPQ dan 
puluhan langgar atau musholla yang sering digunakan untuk pengajian dan kajian 
keislaman. 
 Oleh masyarakat di luar dusun, dusun Laok Leke digambarkan sebagai 
tempat yang sangat menjunjung nilai dan ajaran keislaman dan menjadi tempat 
diterapkannya syariat Islam. Hal ini dapat dilihat dari busana pakaian baik laki-
laki maupun perempuan dusun Laok Leke.  
Dalam kegiatan sehari-hari, penduduk dusun Laok Leke akan 
menggunakan kopyah ketika pergi keluar rumah bahkan ketika ke sawah.74 
Sedangkan untuk perempuan akan menggunakan kerudung dan pakaian tertutup 
ketika pergi keluar. Hal ini membuat setiap penduduk laki-laki akan memiliki dua 
jenis kopyah yaitu kopyah untuk kegiatan sehari-hari dan kopyah untuk sholat 
atau kegiatan keagamaan yang bebas dari najis. Begitu juga pada kalangan wanita, 
perempuan didusun Laok Leke akan memiliki dua jenis kerudung yaitu kerudung 
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untuk pergi keluar rumah dan kerudung untuk kegiatan keagamaan. Kerudung 
untuk keluar rumah biasanya berbentuk sederhana dan menutup ala kadarnya. 
 Perkembangan kehidupan keagamaan masyarakat dusun Laok Leke juga 
dapat dilihat dari kegiatan-kegiatan keagamaan yang diselenggarakan secara rutin 
antar peduduk dusun. Kegiatan rutin dan terorganisir baru diadakan pada era 
modern, akan tetapi kegiatan agama seperti berdoa bersama-sama, selametan, dan 
bersholawat telah ada sejak masa awal pemukiman oleh keturunan Sunan 
Cendana. Kegiatan keagamaan yang dilakukan secara rutin dan terjadwal oleh 
masyarakat dusun Laok Leke adalah:75 
1. Kegiatan Tahlil bersama pada malam Jumat atau lebih dikenal dengan 
sebutan “Kompolan Malem Jumat”. Kegiatan ini dilaksanakan pada setiap 
malam jumat setelah sholat Magrib hingga menjelang Isyak. Kegiatan 
membaca tahlil secara bersama tersebut dilakukan dirumah penduduk 
secara bergantian. Kegiatan ini tidak hanya dilakukan oleh kaum lelaki, 
akan tetapi juga dilakukan oleh kaum perempuan dengan tempat yang 
berpisah dan dalam waktu yang bersamaan. 
2. Kegiatan Dibaan baik untuk lelaki maupun perempuan juga diadakan 
didusun ini pada setiap hari selasa malam. Kegiatan ini dimulai sejak 
setelah sholat Magrib hingga menjelang sholat Isyak dan biasanya diisi 
dengan membaca sholawat Nabi dan bacaan-bacaan keislaman lainnya. 
3. Kegiatan membaca Al-Quran secara bersama-sama pada malam hari 
tanggal 11, 12, 13, 14, dan 15 dalam penanggalan Islam. Kegiatan ini 
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dilakukan dengan tujuan agar kegiatan membaca Al-Quran tidak hanya 
dilakukan secara individu, akan tetapi juga dilakukan secara bersama-
sama. Kegiatan keagamaan ini muncul sejak akhir tahun 2000-an dan terus 
dilakukan hingga masa sekarang. Kegiatan ini akan dilaksanakan secara 
bergantian pada setiap rumah penduduk baik oleh majelis perempuan 
maupun laki-laki. 
Pada awalnya kegiatan ini hanya dilakukan oleh internal penduduk dusun 
Laok Leke secara berkala, akan tetapi dalam perkembangan berikutnya beberapa 
masyarakat diluar dusun juga berkeinginan untuk bergabung atau dibuatkan 
kegiatan serupa dengan dipimpin oleh penduduk dusun Laok Leke. Hal ini 
menyebabkan kegiatan-kegiatan diatas dibagi dalam dua kelompok yaitu, kegiatan 
keagamaan khusus internal dusun Laok Leke dan kegiataan keagamaan secara 
umum. 
C. Pendidikan 
 Masyarakat Madura dalam keagamaannya dikenal sangat kuat serta 
menjunjung tinggi nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan sehari-harinya.76 
Karena hal tersebut, etnis Madura seringkali disamakan dengan suku Bugis dan 
suku Aceh yang dalam kehidupan sehari-harinya sangat kental dengan nuansa 
keislaman.77 Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan kuat dan 
terselenggaranya nilai-nilai Islam dalam kehidupan masyarakat Madura yaitu 
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adanya lembaga pesantren dan pengaruhnya. Dalam sebuah pesantren akan 
dipimpin oleh seorang kiai yang memiliki ilmu dan pengaruh sehingga 
masyarakat sekitar beserta kehidupannya terpengaruh sangat kuat. 
 Begitu juga halnya dengan dusun Laok Leke, sebagai sentra 
perkembangan keagamaan Islam, dusun ini memiliki beberapa institusi 
pendidikan yang menunjang kegiatan belajar baik dalam hal keagamaan maupun 
dalam bidang lainnya. Pada masa awal permukiman, institusi pendidikan yang ada 
di dusun ini masih berupa taman pendidikan al-Quran atau TPQ dan masih 
menggunakan metode salaf. Metode pembelajaran Al-Quran di TPQ merupakan 
satu-satunya insitusi pendidikan non formal dan salaf tertua yang dimiliki 
penduduk dusun Laok Leke.  
Seperti pada umumnya pada masyarakat Madura, Taman Pendidikan al-
Quran atau TPQ merupakan pendidikan awal bagi penduduk untuk mengenalkan 
pembelajaran agama utamanya dalam pengenalan baca dan tulis Al-Quran. Di 
dusun Laok Leke, TPQ menjadi tempat bagi anak-anak penduduk dusun untuk 
belajar keagamaan sebelum melanjutkan studi ke pondok pesantren. 
 Saat ini dusun Laok Leke memiliki 3 taman pendidikan al-Quran (TPQ) 
kuno yang sudah berdiri sejak lama yaitu  
1. TPQ Darussalam yang dimiliki oleh Alm. Kiai Sulaiman yang merupakan 
salah satu institusi pendidikan Al-Quran pertama yang dibangun 1900-an 
M sejak masa pemukiman awal oleh keturunan Sunan Cendana. Selain 
berisi pembelajaran tata cara membaca Al-Quran, di TPQ ini juga 
 

































diajarkan dan dikenalkan dalam membaca kitab-kitab Fiqh dan Akidah 
dasar menggunakan makna pegon Madura. 
2. Taman Pendidikan al-Quran yang dikelola oleh Nyai Royani merupakan 
salah satu institusi pendidikan Al-Quran didusun Laok Leke. TPQ ini 
berada didusun Laok Leke bagian tengah. 
3. Taman Pendidikan al-Quran yang dikelola oleh Kiai Abdul Bahri juga 
merupakan salah satu TPQ tertua yang ada sejak masa pemukiman awal 
oleh putra-putra Kiai Sulaiman . Akan tetapi, saat ini TPQ tersebut telah 
berhenti beroperasi yang disebabkan karena tidak adanya penerus yang 
mengelola. Dalam struktur masyarakat, tidak semua penduduk dusun Laok 
Leke terjun dalam bidang dakwah dan pengajaran agama. 
Selain ketiga TPQ tersebut, terdapat institusi pendidikan Al-Quran lainnya 
yang baru berdiri pada era modern untuk menampung para santri, seperti TPQ 
yang dimiliki oleh Kiai Nasiruddin dan TPQ Mambaul Ulum yang dimiliki oleh 
KH. Abdul Muqit Amin. Selain menjadi tempat belajar bagi santri yang berasal 
dari kerabat, institusi tersebut juga menampung santri dari kalangan bukan kerabat 
seperti warga dusun lain seperti dusun Nipa, Paeng, dan Tetang. 
 Selain memiliki TPQ, dusun ini juga memiliki lembaga pesantren yang 
bernama Pesantren Mambaul Ulum yang didirikan oleh KH. Karimullah atau 
lebih dikenal dengan sebutan KH. Moh. Amin. Pondok pesantren ini dikelola dan 
dikepalai secara pribadi oleh keluarga KH. Abdul Muqit Amin yang merupakan 
anak dari KH. Karimullah. Pondok pesantren ini merupakan satu-satunya institusi 
pendidikan pesantren yang berada didusun Laok Leke. Dalam pesantren ini, 
 

































sistem pembelajaran masih menggunakan sistem salaf dimana para santri akan 
mendapatkan langsung pengajaran dari kiai atau seorang ustad. Selain itu, rujukan 
yang dijadikan bahan ajar dalam pesantren ini masih menggunakan kitab-kitab 
salaf kuning. 
 Selain memiliki lembaga pondok pesantren, mayoritas penduduk dusun 
Laok Leke pernah mengenyam pendidikan pesantren baik dipulau Madura 
maupun diluar Madura. Tidak hanya dirasakan oleh kaum lelaki, kaum perempuan 
didusun ini juga diwajibkan untuk mengenyam pendidikan pesantren. Mayoritas 
penduduk dusun keturunan Sunan Cendana generasi pertama mendapatkan 
pendidikan langsung di TPQ atau didikan langsung oleh orang tua. Sedangkan 
masyarakat generasi era pasca kemerdekaan khususnya kaum laki-laki merupakan 
alumni pondok pesantren Miftahul Ulum Bata-Bata Pamekasan dan kaum 
perempuan mayoritas alumni pondok pesantren putri Nurul Hidayah Kauman 
Sampang. Meskipun begitu juga terdapat beberapa alumni dari pesantren lain 
seperti pesantren Attaroqqi Karongan Sampang, Sidogiri, dan Makkah. 
D. Ekonomi 
 Dalam bidang perekonomian, masyarakat dusun Laok Leke terbagi dalam 
3 kelompok besar yaitu: 
1. Agama 
Salah satu bidang yang sejak pemukiman awal hingga masa sekarang 
menjadi tempat bagi sebagian besar masyrakat dusun Laok Leke dalam 
 

































memenuhi kebutuhan sehari-harinya adalah dengan terjun dalam bidang 
keagamaan. Sebagai masyarakat yang memiliki pengetahuan dalam bidang 
keagamaan dan diikuti dengan keabsahan sanad keturunan, masyarakat di 
dusun Laok Leke dipercaya untuk memimpin acara-acara kegamaan atau 
selametan. Biasanya dalam mengadakan suatu selamaten atau istilah dalam 
bahasa Madura adalah Konjhangan, tuan rumah yang memiliki hajatan akan 
mengundang sekelompok kiai dan tokoh masyarakat untuk memimpin dalam 
membacakan ayat-ayat suci Al-Quran dan memimpin terselenggaranya ritual 
selametan. Sebagai balas jasa dan penghormatan kepada kiai tersebut, tuan 
rumah yang memiliki hajatan akan memberikan uang atau orang Madura 
menyebutnya dengan istilah Selabhet serta memberikan beberapa bingkisan 
dan kue.  
Penduduk dusun Laok Leke biasanya diundang oleh masyarakat luar 
dusun seperti dusun Nipa, dusun Paeng, dan dusun Tetang. Selain dalam acara 
selametan, penduduk dusun juga sering diminta untuk memimpin khataman 
Al-Quran. 
2. Pertanian  
Dilihat dari segi pertanian atau bidang agrarian, dusun Laok Leke 
memiliki corak yang sama dengan wilayah-wilayah Madura lainnya. Jenis 
tanah pertanian Madura termasuk dalam tanah pertanian Tegalan yang banyak 
menghasilkan komoditi berupa jagung dan tembakau.78 Selain menghasilkan 
                                                          
78 Totok Rochana, “Orang Madura: Suatu Tinjauan Antropologis”, Humanus, 1, (2012), 47. 
 

































jagung dan tembakau, tanah tegalan Madura juga menghasilkan komoditi 
umbi-umbian lain seperti Singkong, Ubi Tanah, Ubi Jalar, dan jenis umbi-
umbian lain yang tidak membutuhkan pasokan air banyak. Meskipun begitu, 
secara keseluruhan hasil pertanian Madura masih sangat minim dan masih 
bergantung pada komoditi dari luar pulau Madura. Hal ini disebabkan karena 
jenis tanah Madura berupa tanah kapur yang minim kandungan abu vulkanik, 
sangat mudah tererosi oleh air dan sedikitnya curah hujan yang terjadi.79 
Dengan begitu, tanaman padi tidak dapat tumbuh secara optimal dan masih 
tergantung dengan air hujan. 
Meski memiliki kondisi yang lebih beruntung karena adanya sumber 
mata air dan kali, tanah pertanian di dusun Laok Leke masih dikategorikan 
kurang baik dan subur dalam bidang pertanian. Meskipun begitu, menurut 
penuturan tokoh setempat, sejak awal pemukiman oleh masyarakat keturunan 
Sunan Cendana, pertanian di dusun Laok Leke merupakan sektor utama 
pendapatan dalam sehari-hari.80 Hal ini dapat dilihat dari sistem kepemilikan 
areal sawah yang diturunkan atau diwarisi dari generasi ke generasi.  
Meskipun memiliki kedudukan sebagai pendakwah, atau kiai, ataupun 
tetua desa, kehidupan bertani dan berladang tidak dapat dihilangkan dari 
kehidupan masyarakat keturunan Sunan Cendana di dusun Laok Leke sejak 
awal kedatangannya. 
                                                          
79 Kuntowijoyo, Perubahan Sosial Dalam Masyarakat Agraria Madura 1850-1940, (Yogyakarta: 
IRCiSoD, 2017), 27 
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Pada umumnya kiai Madura yang tinggal dipedesaan masih banyak 
terikat dengan ladang dan sawah selain berdakwah dan mengajar ngaji. 
Kegiatan bertani biasanya dilakukan pada pagi hari hingga siang, dan pada 
sore hari dilanjutkan untuk mengajar ngaji ataupun sekedar memberikan 
wejangan. Kehidupan bertani biasanya dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari utamanya dalam hal pangan berupa padi maupun jagung. Sehingga 
masyarakat dusun Laok Leke tidak membeli beras ataupun jagung untuk 
kebutuhan sehari-hari selama setengah tahun bahkan setahun. 
Kegiatan pertanian berupa menanam padi biasanya dilakukan pada 
musim hujan dengan memanfaatkan curah hujan dan air dari kali ketika tidak 
turun hujan. Tidak hanya menanam padi, komoditi padi-padian yang juga 
ditanam oleh masyarakat dusun Laok Leke adalah beras ketan. Beras ketan 
didusun Laok Leke akan dijual kepada tengkulak sedangkan beras akan 
disimpan dalam bentuk gabah untuk kebutuhan sehari-hari. 
Pada musim kemarau, penduduk dusun Laok Leke juga memanfaatkan 
ladang atau sawah yang sudah dipanen untuk ditanami beberapi jenis umbi-
umbian dan kacang-kacangan seperti Ubi tanah, Ubi jalar, Singkong, Ketela, 
Kacang tanah, Kacang panjang, dan Mentimun. Hal ini dilakukan oleh 
masyarakat dusun Laok Leke agar sawah yang sudah dipanen tidak 
menganggur dan ditumbuhi ilalang. 
 

































3. Wiraswasta  
Bidang wiraswasta merupakan bidang yang ditekuni oleh penduduk 
sebelum dan pasca kemerdekaan. Pada masa colonial Belanda, dusun Laok 
Leke memiliki stasiun kereta api transit yang biasanya dijadikan tempat 
berdagang oleh masyarakat. Komoditi dagang biasanya berupa hasil pertanian 
dan anyaman bambu yang dijual ke luar Jawa melalui angkutan kereta api. 
Kegiatan perdagangan disekitar stasiun ditiadakan ketika jalur kereta api di 
Madura dinon-aktifkan pasca kemerdekaan. 
Masyarakat dusun Laok Leke pasca kemerdekaan, dalam bidang 
wiraswasta mayoritas bekerja pada bidang usaha toko kelontong dan merantau 
ke beberapa wilayah diluar Madura. Penduduk yang membuka usaha toko 
kelontong biasanya memiliki pekarangan rumah yang berhadapan dengan 
jalan raya atau tempat kerumunan, sedangkan penduduk yang memiliki 
pekarangan tidak berbatasan dengan jalan raya memilih untuk bekerja dalam 
sektor lain seperti pertanian. 
Sedangkan penduduk yang merantau ke luar daerah, biasanya bekerja 
pada bidang perdagangan khususnya penjual Sate maupun sebagai buruh 
pabrik. Pada hari-hari tertentu seperti hari raya Idul Fitri dan Adha, penduduk 
yang merantau akan pulang untuk bertemu sanak saudara. 
 


































STRUKTUR DAN KARAKTERISTIK MASYARAKAT KETURUNAN 
SUNAN CENDANA DI DUSUN LAOK LEKE BANGKALAN 
A. Sistem Kekerabatan 
 Pada masyarakat Madura umumnya, terkhusus diwilayah pedesaan terdiri 
dari penduduk yang tinggal dalam beberapa Tanean Lanjang dan kekerabatan 
yang erat hanya terjalin diantara keluarga dalam satu pekarangan.81 Satu Tanean 
Lanjang dapat ditinggali oleh lebih dari 1 kepala keluarga dan masih bersaudara 
kandung. Dalam struktur pedesaaan di Madura, satu kawasan desa biasanya akan 
terdiri dari beberapa Tanean Lanjang milik petani, yang hidup mengelompok dan 
terpisah satu sama lain. Hal ini berbeda dengan masyarakat dusun Laok Leke yang 
memiliki jalinan persaudaraan atau kekerabatan tidak hanya pada area satu 
Tanean Lanjang, akan tetapi dengan seluruh Tanean Lanjang yang berada didusun 
tersebut.  
Melalui keterangan yang dijelaskan oleh Amir Hamzah, yang merupakan 
salah satu tokoh desa dan sekaligus sejarawan dusun menyebutkan bahwa setiap 
penduduk yang tinggal di dusun Laok Leke diikat dengan tali persaudaraan dari 
satu keturunan yaitu Sunan Cendana melalui anak-anak Kiai Sulaiman yang 
bermukim di Laok Leke.82 Hal ini dibenarkan dari adanya naskah silsilah keluarga 
yang masih tersimpan dan terus dipantau sesuai dengan perkembangan penduduk. 
                                                          
81 Huub De Jonge, Madura Dalam Empat Zaman: Pedagang, Perkembangan Ekonomi, dan Islam; 
Suatu Studi Antropologi Ekonomi, (Jakarta: PT Gramedia, 1989), 13 
82 Amir Hamzah, Wawancara, Paeng, 18 Oktober 2020. 
 

































Dalam naskah tersebut dijelaskan bahwa leluhur masyarakat dusun Laok Leke 
berasal dari satu tokoh yaitu Sunan Cendana. Disebutkan secara jelas bahwa 
keturunan Sunan Cendana yang pertama kali bermukim adalah Kiai Sulaiman dari 
Keppo Pamekasan, istrinya yaitu Nyai Gede Hanifah, dan ketiga putranya. 
Meskipun Kiai Sulaiman tidak bermukim secara tetap, akan tetapi ketiga anaknya 
menetap di dusun Laok Leke. Melalui ketiga putra Kiai Sulaiman tersebut 
menurunkan anak keturunan yang terus berkembang dan membentuk sebuah 
masyarakat di dusun Laok Leke yang berketurunan dari Sunan Cendana.83 
Legitimasi sebagai masyarakat yang satu keturunan tidak hanya dibuktikan 
dalam catatan naskah, akan tetapi juga ditampilkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Bagi setiap orang yang cukup umur akan dikenalkan tentang kerabatnya baik alur 
dan julukannya. Meskipun tidak semuanya hafal tentang urutan, jalur, dan julukan 
dalam hal berkerabat, akan tetapi masyarakat dusun Laok Leke sejak kecil telah 
diberi pemahaman bahwa setiap anggota dusun adalah keluarga dan masih satu 
darah. Hal ini yang membuat rasa persaudaraan tidak hanya tertuang dalam 
catatan keluarga saja, akan tetapi diketahui secara langsung oleh masyarakat. 
Sistem kekerabatan di dusun Laok Leke yang dikenal dan digunakan tidak 
hanya sebatas saudara persepupuan, akan tetapi lebih dari itu. Dalam masyarakat 
dusun Laok Leke juga mengenal istilah Dupopoh, Tellopopoh, Pa’popoh, 
Majhedik Dupopoh, Majedik Tellopopoh. Dalam padanan bahasa Indonesia, 
istilah kekerabatan ini disebut Sepupu, Duapupu, Tigapupu, dan seterusnya. 
Duapupu atau Dupopoh istilah yang diberikan untuk menyebut kekerabatan 
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antaranak sepupu sehingga tingkatan diberikan dengan kata-kata penomoran. 
Berikut gambar sistem kekerabatan di dusun Laok Leke jika dilihat dari bagian 
saudara persepupuan: 
 
Sumber: Dokumen pribadi peneliti 
Gambar 4.1 Sistem Kekerabatan di Dusun Laok Leke 
Pada garis merah dalam gambar diatas, menunjukkan kekerabatan 
antarsaudara sepupu dalam tingkat I atau orang dusun Laok Leke menyebutnya 
sebagai Taretan Sepopoh. Seperti yang dijelaskan diatas, dalam sistem 
kekerabatan masyarakat di dusun Laok Leke tidak hanya mengenal saudara 
sepupu, akan tetapi lebih komplek seperti yang ditunjukkan gambar diatas. Pada 
garis hijau menunjukkan kekerabatan antarsaudara sepupu tingkat II atau disebut 
dengan Taretan Dupopoh. Saudara sepupu tingkat II terjadi ketika dua orang yang 
 

































berkerabat sepupu memiliki anak, maka anak diantara keduanya disebut sebagai 
sepupu tingkat II. Begitu juga halnya dengan garis biru, garis tersebut 
menunjukkan hubungan kekerabatan berupa saudara sepupu tingkat III atau 
disebut dengan Taretan Tellopopoh. Hubungan ini juga memiliki konsep yang 
sama dengan kekerabatan sebelumnya, yaitu ketika dua orang yang berkerabat 
saudara sepupu tingkat II memiliki anak, maka anak diantara keduanya dalam 
sistem kekerabatan di dusun Laok Leke disebut dengan saudara sepupu tingkat III. 
Sistem kekerabatan sepupu di dusun Laok Leke sampai saat ini telah 
berada ditingkatan keempat (IV) atau orang dusun menyebutnya sebagai Taretan 
Pakpopoh. Selain dalam saudara sepupu, masyarakat dusun Laok Leke juga 
mengenal sistem bertingkat pada kekerabatan antara paman atau bibi dengan 
kemenakan. Dalam masyarakat dusun Laok Leke, hubungan kekerabatan antara 
paman atau bibi dengan kemenakan tidak hanya terjadi dengan anak dari saudara 
kandung, akan tetapi juga tersambung melalui anak dari saudara sepupu baik 
ditingkat pertama hingga seterusnya.  
Sistem kekerabatan seperti ini dalam masyarakat Madura sering dilupakan, 
bahkan beberapa anggota keluarga tidak ingat tentang alur keturunan. Sehingga 
dalam kehidupan sehari-hari, julukan antara paman, bibi, atau kemenakan tidak 
beraturan dan tidak sesuai dengan alur keturunan. Berikut gambar alur dari sistem 
kekerabatan antara paman atau bibi dengan kemenakan dalam masyarakat 
keturunan Sunan Cendana di dusun Laok Leke: 
 
 


































Sumber: Dokumen pribadi peneliti 
Gambar 4.2 Sistem Kekerabatan di Dusun Laok Leke 
 
Hubungan kekerabatan antara paman atau bibi dengan seorang kemenakan 
pada masyarakat Madura pada umumnya terjadi hanya pada anak dari saudara 
kandung. Akan tetapi di dusun Laok Leke, kekerabatan jenis ini tidak hanya 
terjadi pada anak dari saudara kandung, tetapi juga terjadi pada saudara sepupu 
dalam seluruh tingkatan. Garis ungu pada gambar diatas menunjukkan 
kekerabatan paman atau bibi dengan kemenakan asli atau anak dari saudara 
kandung. Sedangkan garis kuning menunjukkan hubungan kekerabatan paman 
atau bibi dengan kemenakan dengan tingkatan I dan II.  
 

































Tingkatan satu digunakan untuk menyebut hubungan antara seseorang 
dengan anak dari saudara sepupu. Kekerabatan ini disebut dengan Majhedik 
Sapopoh, Majhedik merupakan sebutan untuk paman atau bibi. Hubungan ini juga 
dapat disebut Penakan Sepopoh, penakan artinya kemenakan atau keponakan. 
Pada tingkatan kedua, hubungan terjadi antara seseorang dengan anak dari saudara 
sepupu tingkat II. Penyebutannya dalam masyarakat dusun Laok Leke disebut 
dengan Majhedik Dupopoh atau Penakan Dupopoh. 
Selain itu, untuk melestarikan silsilah keluarga dan kekerabatan, penduduk 
dusun Laok Leke melakukan pernikahan antar Tanean Lanjang yang masih 
berkerabat baik dengan sepupu, antar anak sepupu, atau pun tingkatan 
kekerabatan lainnya. Sehingga dengan melakukan pernikahan antarkerabat dapat 
menjaga silsilah keluarga dan juga dapat menghemat biaya pernikahan. Meskipun 
begitu dalam beberapa kasus, pernikahan juga dapat terjadi antara penduduk 
dusun Laok Leke dengan penduduk dusun lain.  
Pernikahan antarkerabat dalam golongan keluarga kiai di daerah 
Bangkalan merupakan hal yang biasa untuk menjaga silsilah keluarga, menjaga 
eksistensi kekerabatan, dan kelestarian sifat peduli serta gotong royong antar 
sesama.84 Salah satu contoh kasus pernikahan antarkerabat dalam masyarakat 
dusun Laok Leke terjadi pada akhir tahun 2020. Pernikahan antarkerabat tersebut 
dilakukan untuk mempertahankan silsilah kekerabatan, sehingga tidak terlalu jauh 
dan tersambung kembali. Kasus ini terjadi pada keluarga Kiai Sulaiman 
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(Almarhum) dan keluarga KH. Muhammad Thoyyib (Almarhum). Putra kedua 
dari Kiai Sulaiman melamar putri bungsu dari KH. Muhammad Thoyyib yang 
masih berkerabat saudara sepupu tingkat empat orang Madura menyebutnya 
sebagai istilah Taretan Pakpopoh. Pertunangan terjadi diantara keduanya melalui 
perjodohan dan keinginan dua keluarga besar untuk menyambung kembali ikatan 
kekerabatan agar lebih dekat dan tidak terlalu jauh alurnya. 
Untuk menjaga eksistensi atau keberadaan keturunan Sunan Cendana di 
dusun Laok Leke, setiap anak laki-laki yang menikah akan tetap menetap dirumah 
untuk menggantikan posisi orang tuanya dan jika tidak memiliki anak laki-laki, 
maka menantu akan mengganti posisi mertuanya dalam masyarakat.85 Menurut 
penuturan beberapa tokoh pamong dusun, sangat sedikit penduduk dusun Laok 
Leke yang tinggal diluar setelah menikah. Untuk anak perempuan, biasanya akan 
dinikahkan atau menikah dengan seorang ustad atau laki-laki yang paham dengan 
ajaran agama.  
Hal ini disebabkan karena seorang mantu akan menggantikan mertuanya 
dalam masyarakat ketika tidak memiliki anak laki-laki. Meskipun begitu, dalam 
beberapa kasus pernikahan, penduduk dusun Laok Leke akan tinggal di luar dusun 
karena beberapa sebab. Salah satunya adalah permintaan warga setempat untuk 
tinggal dan menjadi tokoh agama diwilayah tersebut. Pernikahan antar warga 
dusun atau antar desa biasanya terjadi karena desa atau wilayah tersebut 
kekurangan dan membutuhkan sosok yang dapat menguatkan ajaran Islam.86 
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Sehingga akan meminta kepada pamong dusun Laok Leke untuk menjalin 
pernikahan. 
Dalam sistem kekerabatan di dusun Laok Leke untuk menetapkan identitas 
sebagai keturunan Sunan Cendana menggunakan dua sistem sekaligus yaitu 
sistem Patrilineal dan sistem Matrilineal. Penduduk dusun Laok Leke menyatakan 
alur keturunan dari Sunan Cendana dengan menggunakan jalur ayah maupun jalur 
ibu. Hal ini tercermin dari nasihat lama yang mengandung filosofi persatuan 
keturunan yaitu “Mon ghik settong katoronan nak, mun keng ghik derih oreng 
settong cong, megghilah sapopoh, dupopoh, tellopopoh, sampek 
pettongpolopopoh, paggun taretan, megghilah pancer lake’ otabah bine’ nak, mun 
bedeh derenah Candenah, ajiah paggun nak potonah Buju’ Candenah”.87 Kalimat 
tersebut memiliki bahwa “Meskipun berkerabat sepupu, duapupu, tigapupu, 
hingga tujuhpuluhpupu, kalau masih dalam satu keturunan baik melalui ayah 
maupun ibu maka masih disebut saudara dan keluarga”. 
B. Struktur Masyarakat 
 Dalam dunia modern utamanya setelah penjajahan Belanda, Madura 
mengenal beberapa sistem dalam struktur masyarakatnya, salah satunya yaitu 
golongan santri atau kiai dan golongan non santri.88 Golongan santri atau kiai 
pada umumnya digambarkan sebagai suatu kelompok masyarakat yang memiliki 
kemampuan untuk memahami nilai dan ajaran Islam melalui pendidikan di 
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88 Muhammad Syamsuddin, History of Madura: Sejarah, Budaya, dan Ajaran Luhur Masyarakat 
Madura, (Bantul: Araska, 2019), 99 
 

































pondok pesantren. Dalam golongan ini, biasanya anggota kelompok akan 
mendapatkan gelar sebagai santri, kiai, bindhara, maupun ustad. Sedangkan 
golongan non santri diisi oleh masyarakat awam yang tidak mengerti maupun 
tidak memiliki kemampuan untuk memahami nilai dan ajaran Islam.  
Hal ini juga dapat diamati dalam struktur masyarakat keturunan Sunan 
Cendana didusun Laok Leke. Dalam kehidupan bersosial, masyarakat dusun Laok 
Leke memiliki posisi yang penting dan sangat vital utamanya dalam bidang 
dakwah dan praktek keagamaan. Biasanya penduduk dusun Laok Leke menjadi 
pemuka agama utama dalam acara-acara yang berkaitan dengan keagamaan 
seperti acara Tahlil Kenduri, pernikahan, mengurus jenazah, dan kegiatan agama 
lainnya. Masyarakat dusun Laok Leke dipercayai menjadi pimpinan dalam 
terselenggaranya kegiatan dan dakwah keagamaan. Hal tersebut menyebabkan 
dalam struktur masyarakatnya, penduduk dusun Laok Leke memiliki gelar baik 
kiai maupun gelar bindhara.  
Penyebutan gelar bagi seorang pendakwah di kawasan pedesaan Madura 
pada umumnya lebih cenderung menyebut Bindhara dibandingkan dengan 
sebutan kiai. Sebutan kiai umum digunakan diwilayah-wilayah perkotaan. Gelar 
kiai maupun bindhara di dusun Laok Leke juga diditetapkan berdasarkan 
keturunan. Seluruh penduduk di dusun Laok Leke mendapatkan gelar kiai, 
bindhara maupun gelar nyai disebabkan karena keturunan dari para pendakwah 
Islam terkemuka di Madura yaitu keluarga Sunan Cendana. 
 

































Dalam keseharian, penduduk di luar dusun memandang masyarakat Laok 
Leke memiliki tempat yang khusus dan istimewa utamanya dalam bidang 
keagamaan. Penduduk luar dusun memberikan stereotip kepada masyarakat dusun 
Laok Leke sebagai pemegang kunci keagamaan dan daerah diterapkannya ajaran-
ajaran Islam secara tepat. Hal ini dapat dilihat dari kehidupan keseharian 
penduduk dusun Laok Leke yang biasanya selalu terisi dengan kajian keagamaan, 
pengajian umum, kegiatan belajar-mengajar di Madrasah, dan kegiatan mengaji di 
tempat pembelajaran Al-Quran atau TPQ. Selain itu, masjid utama di desa Paeng 
terdapat didusun ini sehingga menambah kesan kehidupan spiritual yang sangat 
kuat. Suasana kampung seperti ini pernah dijelaskan oleh Huub De Jonge saat 
melakukan penelitian di dusun Parindu Sumenep. Ia mengatakan suasana dusun 
yang penuh dengan kegiatan keagamaan dan ditambah adanya masjid besar 
membuat suasana di dusun Parindu seperti di kampung Kauman Jawa.89  
Selain sebagai tokoh pendakwah dan pemuka agama Islam, dalam 
masyarakat diluar dusun, penduduk dusun Laok Leke merupakan sebuah struktur 
komunitas yang menjadi alat pengendali terjadinya konflik dan pertengkaran 
utamanya dalam hal Carok. Sebagai tokoh agama, kiai di Madura juga merupakan 
tempat untuk para jemaah atau masyarakat dalam mengadukan atau meminta 
masukan terhadap masalah yang terjadi.90 Tidak hanya memita masukan atas 
permasalahan, biasanya masyarakt di luar dusun juga meminta arahan, bimbingan, 
dan meminta doa dalam kemudahan untuk menjalani kehidupan. Melalui peran 
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dan kharismatik yang dimiliki, tokoh kiai biasanya tidak hanya menjadi panutan 
agama, akan tetapi juga menjadi panutan dalam berkehidupan dan menjadi orang 
tua pengayom bagi masyarakat.91 
Dalam ajang pemilihan 5 tahun sekali, sering terjadi konflik yang 
disebabkan karena adanya euphoria kemenangan kepala desa. Sehingga akan 
terjadi benturan antara kelompok yang kalah dengan kelompok yang menang. 
Dalam kesempatan ini, masyarakat dusun Laok Leke mendapatkan tantangan 
untuk menjalani peran sebagai pengendali konflik masyarakat. Biasanya dalam 
meredam konflik, para tokoh masyarakat didusun Laok Leke akan memberikan 
nasihat secara langsung dalam bentuk ceramah dan ancaman. Ancaman dilakukan 
untuk memberikan kesan takut dan segan kepada kedua belah pihak yang 
berkonflik. Biasanya konflik yang ditangani oleh masyarakat dusun Laok Leke 
seperti Carok dan Cek-Cok antarmulut. 
Tidak kaum lelaki, perempuan dalam masyarakat dusun Laok Leke juga 
turut ambil bagian dalam meredam konflik. Para kaum perempuan didusun Laok 
Leke akan menangani masalah pertiakian yang terjadi dikalangan perempuan. 
Mereka akan menenangkan dan mengumpulkan pihak yang bersengketa untuk 
mengetahui akar permasalahannya dan menyelesaikan secara kekeluargaan. 
Dalam mengkoordinir hubungan antar sesama didalam masyarakat 
keturunan Sunan Cendana di dusun Laok Leke, terdapat seorang tokoh yang 
dituakan dan diangkat secara tanpa sadar serta tanpa paksaan sebagai pemimpin 
                                                          
91 Muhammad Syamsuddin, History of Madura: Sejarah, Budaya, dan Ajaran Luhur Masyarakat 
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masyarakat. Biasanya yang diangkat menjadi kepala masyarakat adalah tokoh-
tokoh yang berasal dari keluarga-keluarga berpengaruh dalam berbagai bidang 
utamanya dalam keilmuan dan keagamaan. Tokoh tersebut tidak hanya menjadi 
mengatur masyarakat, tetapi juga memastikan sifat gotong-royong, saling peduli 
antarsesama, rasa saling guyub, dan kehidupan beragama terus berlangsung tanpa 
hambatan.  
Saat ini tokoh yang dituakan oleh masyarakat dusun Laok Leke dan 
ditunjuk tanpa ada paksaan sebagai pemimpin keagamaan adalah KH. Abdul 
Muqit Amin. Ia merupakan seorang tokoh pendakwah yang memiliki pengaruh 
yang besar dalam masyarakat. Selain itu, ia juga merupakan alumni dari Mekkah 
sehingga dipandang memiliki keilmuan yang memadai. Ia juga berasal dari 
keluarga yang memiliki pengaruh besar dalam kehidupan keagamaan masyarakat 
dusun Laok Leke. 
C. Karakteristik Kebiasaan dan Budaya 
 Sebagai suatu masyarakat yang tinggal secara bersamaan dan hidup 
berdampingan, masyarakat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) satu 
sama lain akan terikat dengan kebudayaan dan kebiasaan hidup yang sama.92 
Kebudayaan ini akan berlaku dengan menyeluruh dan menjadi nilai identitas bagi 
suatu masyarakat. Menurut Ibnu Khaldun, dalam sebuah komunitas yang 
terbentuk karena adanya rasa solidaritas akan memiliki tata cara hidup dan budaya 
yang unik dan cenderung berbeda serta memiliki kekhasan tersendiri. Dalam suatu 
                                                          
92 Kamus Besar Bahasa Indonesa Daring (KBBI Daring), Masyarakat, dalam 
https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/Masyarakat, diakses pada tanggal 22 Oktober 2020 
 

































masyarakat, solidaritas antar anggota komunitas sangat penting dibentuk untuk 
menjaga kebiasaan hidup dan budaya agar lestari dan tidak tercampur dengan 
budaya lain. Hal ini juga dapat dilihat dari karakteristik budaya dan kebiasaan 
hidup yang dimiliki oleh masyarakat keturunan Sunan Cendana di dusun Laok 
Leke Bangkalan. Karakteristik budaya tersebut menjadi nilai identitas bagi 
masyarakat di dusun Laok Leke. Berikut merupakan karakteristik budaya dan 
kebiasaan hidup yang dimiliki oleh masyarakat keturunan Sunan Cendana di 
dusun Laok Leke Bangkalan: 
1. Konjhengan Kor Lake’ 
Konjhengan Kor Lake’ merupakan sebuah ritual budaya yang 
sering dilakukan oleh masyarakat keturunan Sunan Cendana di dusun 
Laok Leke pada hari-hari besar Islam ataupun ketika memiliki hajat 
tertentu. Konjhengan Kor Lake’ memiliki makna sebagai suatu jamuan 
makan yang diadakan oleh suatu keluarga yang dikhususkan hanya untuk 
laki-laki. Kata Konjhengan dalam padanan bahasa Indonesia berarti 
undangan, Kor artinya khusus, dan Lake’ artinya laki-laki. Konjhengan 
Kor Lake’ biasanya diadakan dengan mengumpulkan sanak saudara laki-
laki dusun Laok Leke untuk hadir dalam jamuan makan disuatu rumah 
untuk rangka memperingati hari-hari besar Islam seperti Maulid Nabi, 
Isra’ Mi’raj, Kenduri, maupun hajatan lainnya.  
Pada awal acara, seluruh undangan akan membaca bacaan-bacaan 
keagamaan seperti Yasin, Tahlil dan akan dilanjutkan dengan acara 
 

































penjamuan. Salah satu hal keunikan dalam tradisi ini adalah anggota yang 
hadir dan secara resmi diundang hanyalah masyarakat keturunan Sunan 
Cendana di dusun Laok Leke atau masyarakat menyebutnya Beleh Dibhik 
dan tidak mengundang penduduk diluar dusun atau penduduk yang bukan 
keturunan Sunan Cendana. Istilah Kor Lake’ dalam budaya ini memiliki 
makna khusus yaitu ditujukkan hanya untuk setiap anggota keluarga laki-
laki penduduk dusun Laok Leke.  
Dalam kehidupan masyarakat Madura pada umumnya, utamanya di 
daerah Bangkalan, acara seperti Maulid Nabi, Isra’ Mi’raj, ataupun 
kenduri tidak hanya mengundang kerabat sedarah, akan tetapi juga 
mengundang masyarakat di luar dusun yang masih masuk dalam lingkup 
desa. Akan tetapi dalam masyarakat dusun Laok Leke memiliki kebiasaan 
atau sistem yang berbeda. Selain itu, ritual jamuan makan ini diadakan 
pada pagi hari sekitar jam setengan enam atau ba’da Subuh. Adat 
kebiasaan seperti ini sangat jarang ditemukan dalam masyarakat Madura 
yang biasanya mengadakan acara hajatan pada malam setelah Magrib 
ataupun malam setelah solat Isyak. 
Ritual budaya Konjhengan Kor Lake’ ini tidak hanya diadakan 
untuk memperingati hari-hari besar Islam ataupun hajat-hajat lainnya. 
Acara ini juga dilakukan dengan tujuan untuk menjaga rasa guyub dan 
komunikasi antar sesama dalam beberapa pekan atau bulan. Acara yang 
dilakukan pada pagi hari sebelum sarapan merupakan waktu yang tepat 
 

































untuk berbincang-bincang hangat. Dengan bertemu secara berkala dalam 
beberapa waktu akan menambah dan menjaga komunikasi antar penduduk 
dusun.  
Biasanya dalam acara tersebut akan diselingi dengan waktu 
berbincang antar satu dengan yang lainnya dalam beragama pembahasan. 
Para orang tua akan membahas masalah seperti sawah, ladang, maupun 
tentang anak-anak, sedangkan para pemuda dan anak-anak akan memilih 
bahan perbincangan yang lebih ringan dan milenial. Selain diselingi 
dengan berbincang, jamuan makan pada acara tersebut disajikan dalam 
porsi jumbo atau dua kali lipat sehingga menjadi pengganti sarapan pagi. 
Acara Konjhengan Kor Lakek akan selesai pada jam setengah tujuh 
atau jam tujuh tepat sesuai dengan kondisi pada hari tersebut. Pada hari 
biasanya, acara akan selesai sebelum pukul tujuh pagi dan akan 
dilanjutkan dengan kegiatan lainnya seperti bekerja, berdagang, ataupun 
mengajar. Sedangkan pada hari libur, acara akan berlangsung lebih lama 
dikarenakan penduduk dusun memiliki waktu yang lebih longgar pada hari 
minggu ataupun sabtu. 
2. Budaya Buppha’ Bhabbhu’ Ghuru Rato. 
Semboyan orang Madura tentang Buppha’ Bhabbhu’ Ghuru Rato 
merupakan sebuah nasihat yang dipegang teguh dan menjadi salah satu 
pegangan hidup masyarakat Madura. Makna yang terkandung didalam 
semboyan tersebut merupakan gambaran dari karakter budaya orang 
 

































Madura yang memiliki sifat untuk menghormati orang tua, guru atau kiai, 
dan pemerintah.93 Tidak hanya sekedar dilafalkan, pengkhayatan tentang 
makna semboyan tersebut dapat dilihat dari kebiasaan hidup sehari-hari 
masyarakat Madura utamanya akhlak atau perilaku terhadap orang tua, 
guru, dan pemerintah.  
Melalui semboyan diatas, stigma watak keras dan temperamental 
orang Madura tidak dapat dibenarkan secara menyeluruh. Sikap keras dan 
temperamental orang Madura jika dilihat lebih seksama akan terlihat etos 
kerja keras, tidak menyerah, dan mempertahankan hak dan kewajiban. 
Semboyan dan budaya penghormatan terhadap orang tua, kiai, dan 
pemerintah atau penguasa dalam masyarakat Madura telah ada sejak 
zaman Hindu-Budhha yaitu pada masa Majapahit. Pada awalnya, ajaran 
untuk menghormati utamanya terhadap guru terdapat dalam ajaran 
Silakrama, Tiangkahing Wiku, dan Wratisasana pada naskah-naskah kuno 
peninggalan kerajaan Hindu Majaphit.94 Pada naskah-naskah tersebut 
diajarkan bahwa setiap murid harus memiliki pengetahuan tentang 
Gurubakti yang berisi tentang tatakrama, sikap hormat, dan sikap diri pada 
saat dihadapan guru.  
Dalam ajaran tersebut, ditekankan tentang pengajaran bersikap 
bagi para murid di dukuh terhadap guru. Beberapa sikap dan tatakrama 
                                                          
93 Aida Sofia Fitria, “Bhuppa’ Bhabbhu’ Guru & Rato dalam Cultural Character Masyarakat 
Madura”, (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya 2020), 42 
94 Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo, 168 
 

































tersebut seperti dilarang duduk dihadapan guru, berjalan dihadapan guru, 
memotong pembicaraan guru, menaati segala perintah dan larangannya, 
serta menunjukkan sikap hormat dengan cara menundukkan kepala ketika 
dipanggil guru.95 Ajaran luhur tersebut tetap dipertahankan dan diadopsi 
ketika pengaruh Islam semakin luas. Salah satu ajaran Gurubakti tersebut 
diadopsi oleh masyarakat Madura melalui semboyan “Buppha’ Bhabbhu’ 
Ghuru Rato”. 
Karakter budaya Buppha’ Bhabbhu’ Ghuru Rato dalam masyarakat 
keturunan Sunan Cendana di dusun Laok Leke dapat terlihat dari adanya 
perilaku penghormatan yang ditujukkan oleh masyarakat dusun terhadap 
guru atau orang yang lebih tua. Sebagai kaum santri dan kiai, masyarakat 
dusun Laok Leke memiliki perilaku yang Andep Ashor serta menjunjung 
tinggi akhlak.  
Selain penghormatan melalui perilaku, masyarakat dusun Laok 
Leke memiliki kebiasaan untuk menggunakan bahasa Engghi Bhunten atau 
bahasa Madura halus yang biasanya ditujukkan kepada orang yang lebih 
tua seperti guru dan orang tua. Meskipun antar guru dan santri masih 
berkerabat dekat, tidak dapat mengurangi rasa penghormatan dan 
bertatakrama yang baik. Fenomena penggunaan bahasa Madura halus 
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Madura sangat jarang ditemukan. 
Dalam berkomunikasi, masyarakat Madura pada umumnya menggunakan 
bahasa tengahan atau Engghi Enten dan bahasa kasar atau Enjhak Iyyeh. 
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Penggunaan bahasa halus Engghi Bhunten biasanya ditujukkan kepada 
orang yang belum dikenal atau orang asing. 
Konsep budaya ini telah diwariskan sejak masa generasi pertama 
dari masyarakat keturunan Sunan Cendana di dusun Laok Leke. Hal ini 
dapat dilihat dari anggota masyarakat yang telah terbiasa dan tidak merasa 
asing untuk menggunakan bahasa halus. Budaya seperti ini dapat dijumpai 
dilingkungan pesantren dan lingkungan tempat pengajian Al-Quran yang 
masih sangat kental dengan nilai dan pemahaman senioritas beragama. 
3. Legalitas Keturunan 
Dalam masyarakat keturunan Sunan Cendana baik di dusun Laok 
Leke maupun di wilayah Bangkalan lainnya, keabsahan sebagai pemilik 
keturunan tidak hanya ditujukkan dari adanya silsilah baik tertulis maupun 
tidak. Akan tetapi menentukan keabsahan dan legalitas sebagai keturunan 
Sunan Cendana juga ditentukan dari salah satu ciri fisik tubuh yang 
menunjukkan keunikan dan berbeda dari manusia umumnya. Ciri fisik 
tubuh ini terletak pada kuku-kuku jari tangan yang memiliki gesture dan 
bentuk yang berbeda dengan kuku pada umumnya.96  
Kuku pada jari-jari tangan masyarakat keturunan Sunan Cendana 
memiliki gesture bergerigi atau bergelombang secara vertikal dan akan 
terasa kasar ketika disentuh oleh tangan. Kuku tersebut memiliki warna 
alami baik berwarna putih maupun merah muda, dan gesture bergerigi 
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umumnya akan terihat jelas pada kuku ibu jari. Tetapi beberapa orang 
yang memiliki ikatan yang lebih kuat, gesture bergerigi tidak hanya 
terlihat pada kuku ibu jari juga terlihat pada kesepuluh kuku jari. 
Gestur bergerigi secara vertikal pada masyarakat keturunan Sunan 
Cendana di dusun Laok Leke dapat dibagi dalam dua jenis yaitu: 
a. Gestur bergerigi vertikal dengan penampakan jelas 
merupakan ciri fisik dari keturunan Sunan Cendana dari 
jalur laki-laki atau masyarakat dusun Laok Leke 
menyebutnya dengan julukan Nak Potoh Pancer Lakek. 
Gesture bergerigi pada keturunan jalur laki-laki dapat 
terlihat jelas dengan mata tanpa harus diraba melalui 
tangan. 
b. Gestur bergerigi vertikal dengan penampakan pudar 
biasanya dimiliki oleh masyarakat keturunan Sunan 
Cendana dari jalur perempuan atau sering disebut dengan 
Nak Potoh Pancer Binek. Gesture bergerigi ini jika dilihat 
dengan mata dan disentuh dengan tangan memiliki bentuk 
yang lebih pudar daripada bentuk pancer lakek. 
c. Gestur bergerigi vertikal dengan penampakan sangat pudar 
biasanya bentuk kuku sama seperti kuku pada umumnya. 
Tetapi gestur bergerigi dapat dilihat dari gradasi warna 
pada kuku yang biasanya berwarna selang-seling antara 
putih dan merah muda. 
 

































Berikut contoh salah satu seorang warga dusun Laok Leke yang 





Sumber: Dokumen pribadi peneliti 
Gambar 4.3 Kuku Bergerigi 
4. Pemakaman  
Masyarakat dusun Laok Leke memiliki tempat khusus yang hanya 
diperuntukkan keluarga di dusun Laok untuk memakamkan anggota 
keluarga yang meninggal. Tidak seperti pemakaman umum lainnya, 
pemakaman ini hanya berisi masyarakat keturunan Sunan Cendana di 
dusun Laok Leke. Lahan pemakaman bersebelahan dengan masjid desa 
yaitu masjid Al-Abror.  
Untuk masyarakat dusun Laok Leke, pemakaman masjid Al-Abror 
merupakan pemakaman pribadi yang dibuatkan secara khusus. Terdapat 
aturan tidak tertulis yang menyatakan bahwa setiap anggota masyarakat 
keturunan Sunan Cendana di dusun Laok Leke harus dikuburkan 
disamping masjid Al-Abror. Kebiasaan dalam pemilihan tempat 
pemakaman ini telah berlangsung sejak masa pemukiman awal oleh 
 

































keturunan Sunan Cendana. Hal ini dapat dilihat pada bagian makam yang 
berada tepat dibelakang mihrab masjid, terdapat kuburan dari generasi 
awal keturunan Sunan Cendana di dusun Laok Leke. Sedangkan generasi 
kedua dan seterusnya dimakamkan dibagian samping masjid Al-Abror. 
Di desa Paeng dan wilayah Madura secara keseluruhan biasanya 
masyarakat menguburkan orang meninggal di sebuah pemakaman umum 
yang telah disediakan. Di desa Paeng terdapat dua pemakaman umum 
yang menjadi tempat kuburan bagi penduduk di seluruh dusun yaitu 
pemakaman umum Brambang dan pemakaman umum Tlagah. Selain 
dimakamkan dipemakaman umum, masyarakat desa Paeng atau 
masyarakat Madura pada umumnya akan menguburkan dipemakaman 
yang berada dalam pekarangan rumah.  
Selain itu, biasanya masyarakat pada umumnya di Madura juga 
menguburkan jenazah di pemakaman yang berada dikawasan masjid desa. 
Sistem ini merupakan hal umum dalam kebudayaan masyarakat Madura. 
Akan tetapi, dalam masyarakat keturunan Sunan Cendana di dusun Laok 
Leke memiliki memiliki sistem yang berbeda dalam tempat menguburkan 
orang yang meninggal. Makam dikawasan masjid desa hanya 
diperuntukkan untuk masyarakat keturunan Sunan Cendana di dusun Laok 
Leke. 
Menurut pandangan orang diluar dusun Laok Leke, pemakaman 
yang terdapat disebelah masjid desa Al-Abror khusus untuk golongan 
 

































keluarga kiai dan keturunannya. Meskipun tanah masjid dan tanah kuburan 
merupakan wakaf dari salah satu penduduk dusun Laok Leke, akan tetapi 
penduduk dusun lainnya sungkan menguburkan anggota keluarganya 
karena takut Cangkolang atau tidak menghormati guru.97 
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1. Masyarakat keturunan Sunan Cendana di dusun Laok Leke Bangkalan 
terbentuk sebagai sebab adanya dakwah jaringan keluarga Sunan Cendana 
yang bermukim di desa Paeng Modung Bangkalan. Pada masa awal, 
keturunan Sunan Cendana yang datang dan berdakwah Islam di kawasan 
desa adalah Kiai Sulaiman dan Nyai Hanifah. Melalui ketiga putranya 
yaitu Kiai Abdul Jalil, Kiai Mas’ud, dan Kiai Fatawi menjadi generasi 
pertama dari keturunan Sunan Cendana yang bermukim di dusun Laok 
Leke Bangkalan. Jika dirunut alurnya, Sunan Cendana dan keturunannya 
memiliki hubungan silsilah dengan para pendakwah pertama dari kalangan 
keluarga Saadah Ba’lawi Hadramaut Yaman yang disebut Walisongo. Hal 
ini sangat sejalan dengan karakter keluarga tersebut yang sering 
melakukan perjalana dakwah untuk menyebarkan Islam. Sunan Cendana 
atau nama aslinya adalah Syaikh Zainal Abidin beserta keturunannya 
merupakan tokoh-tokoh yang memiliki jasa besar dalam proses dakwah 
Islam sehingga dapat diterima oleh masyarakat Madura secara luas. 
2. Dalam sejarahnya, masyarakat keturunan Sunan Cendana di dusun Laok 
Leke mengalami perkembangan pesat dalam berbagai bidang utamanya 
dalam bidang keagaaman dan dakwah keislaman. Berdasarkan catatan 
desa dan pengamatan, dari ketiga tokoh keturunan Sunan Cendana tersebut 
 

































melahirkan sekitar lebih dari 50 kepala keluarga yang saat ini mendiami 
wilayah dusun Laok Leke. Keluarga keturunan Kiai Abdul Jalil mendiami 
wilayah dusun bagian timur, kelurga keturunan Kiai Fatawi mendiami 
wilayah dusun bagian tengah, dan keluarga keturunan Kiai Mas’ud 
mendiami wilayah dusun bagian barat. Selain itu, kehidupan beragama 
dalam masyarakat juga turut berkembang dengan hadirnya pusat-pusat 
kajian keislaman seperti Taman Pendidikan al-Quran (TPQ), pondok 
pesantren, serta beberapa rutinitas kajian keislaman lainnya seperti 
Konjhengan Khotmil Quran, Diba’, Maulid Nabi, dan Muslimatan. 
3. Sebagai suatu komunitas masyarakat, penduduk keturunan Sunan Cendana 
di dusun Laok Leke memiliki struktur dan karakteristik budayanya 
tersendiri. Dalam struktur masyarakat, penduduk dusun Laok Leke berisi 
tokoh-tokoh yang berperan dalam kegiatan keagamaan. Hal ini terjadi 
disebabkan karena masyarakat dusun Laok Leke merupakan keluarga 
keturunan dari para pendakwah Islam pertama di kawasan desa. Selain itu, 
dalam budaya dan adat-istiadat, masyarakat dusun Laok Leke memiliki 
karakteristik tersendiri dan menjadi kekhasan bagi komunitas. Salah satu 
karakteristik budaya yang terdapat dalam masyarakat dusun Laok Leke 
adalah Konjhengan Kor Lakek, karakter masyarakat, ciri fisik tubuh, dan 
budaya pemakaman bagi orang meninggal. 
B. Saran 
1. Kajian sejarah tentang masyarakat keturunan Sunan Cendana sangat 
penting dilakukan dan ditelusuri lebih mendalam dan berkelanjutan 
 

































sebagai media untuk memetakan jaringan dakwah proses Islamisasi di 
kawasan pulau Madura. Kajian ini diharapkan menjadi perangsang awal 
bagi peneliti atau akademisi lain untuk melakukan observasi keberlanjutan 
terkait sejarah dan peran keturunan Sunan Cendana di pulau Madura. 
Sejarah proses masuknya Islam di pulau Madura melalui dakwah Sunan 
Cendana dan keturunannya masih belum diteliti lebih jelas dan rinci. 
2. Diharapkan kajian ini dapat menjadi bahan rujukan dan pengetahuan baru 
bagi akademisi maupun khalayak umum. Sehingga dapat merangsang 
untuk melakukan pengkajian lebih mendalam dan dapat mengoreksi hal 
yang salah serta tidak tepat dalam kajian ini. Sebagai kajian awal dalam 
meneliti masyarakat keturunan Sunan Cendana, diharapkan pemerintah 
setempat khususnya pemerintah kabupaten Bangkalan untuk mengkaji 
lebih dalam terkait Sunan Cendana dan keturunannya sebagai tokoh yang 
menjadikan Islam agama yang diterima oleh masyarakat Madura lampau. 
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